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ABSTRAK 
Nama : Wahyudin Rhazul 
Nim : 20404110102 
Judul :” Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student   Team 
Achievement Division  Dalam Meningkatkan Hasil Belajar  Fisika 
Peserta Didik Kelas X3 Sman 1 Tondong Tallasa” 
 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran ada tidaknya 
peningkatan hasil belajar pada peserta didik sebelum dan setelah dilakukan 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division 
(STAD) di kelas X3 SMAN 1 Tondong Tallasa. Adapun rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah Bagaimana hasil belajar peserta didik sebelum penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe (STAD)? Bagaiman hasil belajar peserta didik setelah 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe (STAD)? Apakah terdapat 
peningkatan yang signifikan pada hasil belajar peserta didik setelahdilakukan 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe (STAD)? 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMAN Tondong 
Tallasa sementara  sampel dalam penelitian ini diambil melalui Purposive sampling 
dengan mengambil seluruh siswa kelas X3 SMAN Tondong Tallasa yang jumlah 
peserta didiknya adalah 30 orang dengan tingkatan akademik yang heterogen. Jenis 
penelitian yang digunakan yaitu pre-experimental design.  
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 
adalah lembar tes yang terdiri dari pre-test dan pos-test. Sedangkan sebagai 
instrumen pendukung validnya instrumen digunakan lembar observasi. 
Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif dan analisis infrensial 
dengan menggunakan uji “t”. 
Berdasarkan hasil lembar tes pre test dan post test tentang penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) terhadap 
hasil belajar fisika peserta didik kelas X3 SMAN 1 Tondong Tallasa, maka dapat 
diketahui bahwa hasil belajar peserta didik sebelum treatmet  memiliki nilai rata-rata 
sebesar 69,3 sedangkan hasil belajar peserta didik setelah treatmet  memiliki nilai 
rata-rata sebesar  83,5. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe (STAD) sangat efektif. 
Analisis selanjutnya adalah pengujian hipotesis dengan menggunakan uji “t” 
dan diperoleh thitung untuk hasil belajar peserta didik yaitu 11,88  yang lebih besar 
dari ttabel 1,70. Hal ini menunjukkan bahwa Ho pada penelitian ini ditolak dan Ha 
diterima. 
Implikasi penelitian ini sebagai usaha untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik dan sebagai bahan pertimbangan untuk para guru bahwa terdapat 
berbagai macam model pembelajaran khususnya model pembelajaran kooperatif tipe 
Student Team Achievement Devition (STAD) yang dapat digunakan untuk 
meningkathan hasil belajar peserta didik di SMAN 1 Tondong Tallasa Kabupaten 
Pangkep. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan sangat penting untuk menciptakan kehidupan yang cerdas, damai, 
terbuka, dan demokratis. Oleh karena itu, pembaharuan pendidikan harus selalu 
dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan nasional. Menurut Nurhadi dkk 
(Tampa, 2007:2), dalam konteks pembaharuan pendidikan, ada tiga komponen 
utama, yaitu pembaharuan kurikulum, peningkatan kualitas pembelajaran, dan 
efektivitas pembelajaran. Kurikulum pendidikan harus komprehensip, relevan  dan 
mampu mengakomodasikan keberagaman keperluan dan kemajuan teknologi. 
Kualitas pembelajaran harus ditingkatkan untuk meningkatkan hasil pendidikan dan 
tentunya harus ditemukan strategi atau pendekatan pembelajaran yang efektif di 
kelas serta sistem asesmen yang lebih memberdayakan potensi siswa. 
Pendidikan merupakan hal utama dan menjadi salah satu faktor terpenting 
dalam menjalani hidup bermasyarakat. Sebab tanpa pendidikan, manusia tidak akan 
pernah mengubah strata sosialnya untuk menjadi lebih baik. 
Dalam surah Al-Mujadilah ayat 11 ditegaskan: 
  ُ َّاللَ ِحَسَْفي اوُحَسْفاَف ِسِلاَجَمْلا ِيف اوُحَّسََفت ْمَُكل َليِق َاذِإ اُونَمآ َنيِذَّلا اَهَُّيأ َاي
 َمْلِعْلا اُوتُوأ َنيِذَّلاَو ْمُكْنِم اُونَمآ َنيِذَّلا ُ َّاللَ ِعَفَْري اوُزُشْنَاف اوُزُشْنا َلِيق اَذِإَوۖ ْمَُكل
   ريِبَخ َنُولَمَْعت اَِمب ُ َّاللََوۚ ٍتاَجَرَد
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Terjemahnya: 
“Wahai orang-orang yang berimana, berilah kelapangan di dalam majelis-
majelis, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa 
derajat dan Allah mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan”. 
Salah satu permasalahan pendidikan yang menjadi prioritas untuk segera 
dicari pemecahannya adalah masalah kualitas pendidikan, khususnya kualitas 
pembelajaran. Dari berbagai kondisi dan potensi yang ada, upaya yang dapat 
dilakukan berkenaan dengan peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah adalah 
mengembangkan pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik dan 
memfasilitasi kebutuhan masyarakat akan pendidikan yang berkelanjutan. 
Fisika sebagai ilmu dasar yang menjadi penunjang perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (IPTEK), maka hasil belajar Fisika di setiap jenjang 
pendidikan perlu mendapat perhatian yang serius. Mata pelajaran fisika 
dikembangkan untuk mendidik siswa sehingga  mampu mengembangkan observasi, 
eksperimentasi dan berfikir taat asas. Hal ini didasari oleh tujuan  fisika yakni 
mengamati, memahami, dan memanfaatkan gejala-gejala alam. Kemampuan 
observasi dan eksperimentasi ini lebih ditekankan pada kemampuan berfikir 
eksperimental yang meliputi pelaksanaan percobaan dengan mengenal peralatan 
yang digunakan dalam pengukuran baik di dalam laboratorium maupun di alam 
sekitar kehidupan peserta didik. Upaya peningkatan hasil belajar tersebut sangat 
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ditentukan oleh kualitas proses belajar yang dialami setiap peserta didik  disetiap 
jenjang pendidikan. 
Mempelajari IPA terutama Fisika, peserta didik hendaknya diberi kesempatan 
untuk membuktikan kebenaran dari teori yang ada dan diberi kesempatan untuk 
menemukan sesuatu yang baru. Jadi dalam pengajaran Fisika tenaga pendidik tidak 
hanya menyampaikan materi konsepsi saja, tetapi juga menekankan pada proses 
dan dapat menumbuhkan sikap ilmiah pada peserta didik salah satunya menjadikan 
peserta didik memiliki kemauan kuat dan kreatif dalam menemukan hal-hal baru 
dalam bidang Fisika. 
Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, para pendidik 
selalu ingin menciptakan dan mengembangkan perangkat model pembelajaran yang 
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang 
dikembangkan di Indonesia adalah model pembelajaran kooperatif tipe Student 
Team Achievement Divition (STAD). 
Menurut Slavin (dalam Rusman, 2012:214), mengemukakan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Divition (STAD) 
merupakan variasi pembelajaran kooperatif yang memacu siswa agar saling 
mendorong dan membantu satu sama lain untuk menguasai keterampilan yang 
diajarkan oleh guru. dalam model Student Team Achievement Divition (STAD), 
peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok dengan beranggotakan masing-
masing empat orang yang beragam kemampuan, jenis kelamin, dan suku/ras. 
Selama pemberian materi, peserta didik pada masing-masing kelompok 
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memastikan bahwa semua anggota kelompoknya bisa menguasai materi. kemudian 
semua peserta didik menerima kuis secara perorangan dengan materi yang sudah 
dibahas di dalam kelompok tadi. Namun mereka tidak boleh saling membantu lagi 
satu sama lainnya. nilai hasil kuis tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai 
rata-rata mereka sendiri yang diperoleh dari sebelumnya. 
Pentingnya suatu model pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar 
seringkali diremehkan oleh guru. Padahal model pembelajaran yang diterapkan 
seorang guru memegang peranan penting dalam mutu pendidikan di Indonesia. 
Berdasarkan survei sebelumnya sekolah yang menjadi lokasi penelitian belum 
pernah menjadi objek penelitian sehubungan dengan model pembelajaran yang 
diterapkan guru dan juga berdasarkan informasi yang diperoleh dari guru-guru 
sekolah tersebut, sehubungan dengan kurangnya peningkatan hasil belajar siswa. 
Peneliti berinisiatif menerapkan model pembelajaran yaitu Student Team 
Achievement Divition (STAD) dengan alasan bahwa menurut peneliti dan 
berdasarkan hasil survey di sekolah  SMAN 1 Tondong Tallasa, peserta didik 
mempunyai kemampuan akademik yang relatif sama namun terdiri dari berbagai 
macam etnik, ras, dan gender/jenis kelamin yang berbeda. 
Guru fisika SMAN 1 Tondong Tallasa selama ini menerapkan pembelajaran 
yang konvensional yaitu pembelajaran yang dilakukan di kelas dengan model 
ceramah terhadap siswa, berdasarkan hasil survey, nilai kognitif untuk mata 
pelajaran fisika di SMAN 1 Tondong Tallasa  tergolong rendah, dalam penelitian 
ini, peneliti hanya akan melihat penerapan model pembelajaran yaitu Student Team 
5 
  
 
 
Achievement Divition (STAD) terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik 
secara garis besar dan juga sebagai bahan pertimbangan untuk guru fisika SMAN 1 
Tondong Tallasa bahwa terdapat model pembelajaran yang sekiranya tepat 
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, atas dasar itulah penulis 
merasa perlu untuk mengadakan penelitian dengan judul “Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Divition (STAD) 
dalam Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas X3 SMAN 1 Tondong 
Tallasa Kabupaten Pangkep”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang yang dikemukakan di atas, maka 
rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana hasil belajar peserta didik sebelum penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Teams Achievement Divition (STAD) kelas X3 SMAN 1 
Tondong Tallasa Kabupaten Pangkep? 
2. Bagaiman hasil belajar peserta didik setelah penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Teams Achievement Divition (STAD) kelas X3 SMAN 1 
Tondong Tallasa Kabupaten Pangkep? 
3. Apakah terdapat peningkatan yang signifikan pada hasil belajar peserta didik 
setelah dilakukan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Divition (STAD) kelas X3 SMAN 1 Tondong Tallasa Kabupaten 
Pangkep? 
6 
  
 
 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Akan tetapi, tidak semua penelitian memerlukan hipotesis. 
Penelitian yang merumuskan hipotesis adalah penelitian yang menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Pada penelitian kualitatif, tidak dirumuskan hipotesis, tetapi 
justru diharapkan dapat ditemukan hipotesis (Sugiyono, 2013: 96). Oleh karena itu, 
hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
“Terdapat peningkatan yang signifikan pada hasil belajar peserta didik setelah 
penerapan model pembelajaran Student Team Achievement Divition (STAD) siswa 
kelas X3 SMAN 1 Tondong Tallasa Kabupaten Pangkep”. 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik sebelum penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Divition (STAD) 
kelas X3 SMAN 1 Tondong Tallasa Kabupaten Pangkep. 
2. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik setelah penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Divition (STAD) 
kelas X3 SMAN 1 Tondong Tallasa Kabupaten Pangkep. 
3. Untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan hasil belajar pada peserta didik 
setelah dilakukan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team 
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Achievement Divition (STAD)  kelas X3 SMAN 1 Tondong Tallasa Kabupaten 
Pangkep. 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Sebagai gambaran kepada peneliti sebagai calon guru tentang suatu model 
pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik. 
2. Sebagai bahan informasi kepada mahasiswa untuk tetap mencari dan 
mempelajari lebih jauh tentang jenis-jenis model pembelajaran yang dapat 
bermanfaat dalam dunia pendidikan. 
3. Sebagai bahan pertimbangan untuk para guru agar lebih memperhatikan model 
pembelajaran agar dapat mendidik peserta didik menjadi peserta didik yang 
cerdas dan berguna bagi orang-orang di sekitarnya. 
4. Sebagai bahan informasi kepada pihak sekolah akan pentingnya pemanfaatan 
model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Divition 
(STAD) untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik serta dapat menjadi 
bahan pertimbangan kepada pihak sekolah dalam membentuk sumber daya 
Indonesia yang terampil dan berkualitas. 
5. Sebagai bahan informasi kepada pemerintah bahwa terdapat model 
pembelajaran yang dapat menunjang peningkatan hasil belajar fisika peserta 
didik. 
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F. Defenisi Operasional 
1. Model Pembelajaran  Student Team Achievement Divition (STAD) 
Model pembelajaran Student Team Achievement Divition (STAD) 
adalah salah satu model pembelajaran kooperatif dimana tenaga pendidik 
menyajikan informasi akademik baru kepada peserta didik dengan mengacu 
pada belajar kelompok. 
Langkah-langkah pada model pembelajaran kooperatif tipe Student 
Team Achievement Divition (STAD) secara garis besar terdiri atas 
penyampaian tujuan dan motivasi, pembagian kelompok, guru melakukan 
presentasi, peserta didik belajar secara tim, kuis dan pemberian penghargaan 
prestasi. 
2. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 
pengalaman belajar yang berupa nilai yang mencakup ranah kognitif, afektif, 
dan psikomotorik. Dalam penelitian ini, hasil belajar yang diukur oleh 
peneliti adalah hasil belajar koognitif yang dikhususkan pada C1 hingga C6 
yang didapatkan dari pemberian tes mata pelajaran bidang studi fisika dengan 
materi suhu dan kalor. Hasil tes tersebut kemudian diolah dan disajikan 
dalam bentuk skor, yang menunjukkan tingkat penguasaan dan pemahaman 
siswa kelas X3 SMAN 1 Tondong Tallasa Kabupaten Pengkep.
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Devition (STAD) 
1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif 
Menurut Abdul Majid, pembelajaran kooperatif adalah model 
pembelajaran yang mengutamakan kerja sama untuk mencapai tujuan 
pembelajaran, dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok kecil 
secara kolaboratif, yang anggotanya terdiri 4 sampai dengan 6 orang, dengan 
struktur kelompok yang bersifat heterogen. 
Pembelajaran kooperatif merupakan aktifitas pembelajaran kelompok 
yang diorganisir oleh satu prinsip bahwa pembelajaran harus didasarkan pada 
perubahan informasi secara sosial diantara kelompok-kelompok pembelajar 
yang di dalamnya setiap pembelajar bertanggung jawab atas pembelajarannya 
sendiri dan didorong untuk meningkatkan pembelajaran anggota yang lain. 
Menurut Trianto, belajar kooperatif merupakan model pembelajaran 
dimana siswa belajar bersama dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri 
dari 4-6 orang siswa yang sederajat tetapi heterogen, kemampuan, jenis 
kelamin, suku/ras, dan satu sama lain saling membantu untuk mencapai 
ketuntasan belajar. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan, bahwa pembelajaran 
kooperatif adalah pembelajaran yang mengutamakan kerja kelompok yang 
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mana siswa bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 
siswa yang heterogen dan saling membantu dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. 
2. Tujuan Pembelajaran Kooperatif 
Ide utama dari belajar kooperatif adalah siswa bekerja sama untuk 
belajar dan bertanggung jawab pada kemajuan belajar temannya. Maka dari itu 
tujuan pembelajaran kooperatif adalah:  
a. Memaksimalkan belajar siswa untuk peningkatan prestasi akademik dan 
pemahaman baik secara individu maupun secara kelompok.  
b. Dapat memperbaiki hubungan di antara para siswa dari berbagai latar 
belakang etnis dan kemampuan, mengembangkan keterampilan-
keterampilan proses kelompok dan pemecahan masalah.  
c. Dapat mengurangi kesenjangan pendidikan khususnya dalam wujud input 
pada level individu.  
d. Dapat mengembangkan solidaritas sosial dikalangan siswa.  
e. Dengan belajar kooperatif kelak akan muncul generasi baru yang memiliki 
prestasi baru yang memiliki solidaritas yang kuat.  
f. Dapat meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik, unggul 
dalam membantu siswa memahami kosep-konsep yang sulit, dan 
membantu siswa menumbuhkan kemampuan berpikir kritis.  
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g. Dapat memberikan keuntungan baik pada siswa kelompok bawah maupun 
kelompok atas yang bekerja bersama menyelesaikan tugas-tugas 
akademik.  
h. Dapat memberikan peluang kepada siswa yang berlatar belakang dan 
kondisi untuk bekerja saling bergantung satu sama lain atas tugas-tugas 
bersama dan melalui penggunaan struktur penghargaan kooperatif, belajar 
untuk menghargai satu sama lain.  
i. Dapat melatih keterampilan-keterampilan kerja sama dan kolaborasi, dan 
juga keterampilan-keterampilan tanya jawab. 
3. Unsur dan Prinsip Pembelajaran Kooperatif 
Menurut johnson dan johnson (1994) dan Sutton (1992) seperti yang 
ditulis Trianto, terdapat lima unsur penting dalam belajar kooperatif, yaitu: 
a. Saling ketergantungan yang bersifat positif antara siswa/interpedensi 
positif  
Dalam belajar kooperatif siswa merasa bahwa mereka sedang 
bekerja sama untuk mencapai satu tujuan dan terikat satu sama lain. 
Seorang siswa tidak akan sukses kecuali semua anggota kelompoknya juga 
sukses. Siswa akan merasa bahwa dirinya merupakan bagian dari 
kelompok yang juga mempunyai andil terhadap suksesnya kelompok. 
Interpedensi positif dapat dipahami dengan merujuk pada dua indikator 
utama, bahwa: 
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1) Setiap usaha anggota kelompok sangat dibutuhkan karena turut 
menentukan keberhasilan kelompok tersebut mencapai tujuannya 
(tidak ada satu pun anggota yang boleh bersantai ria, sementara 
anggota lain bekerja keras).  
2) Setiap anggota pasti memiliki kontribusi yang unik dan berbeda-beda 
bagi kelompoknya karena masing-masing dari mereka bertanggung 
jawab atas setiap tugas yang dibagi secara merata (tidak boleh ada satu 
pun anggota yang merasa diperlakukan tidak adil oleh anggota yang 
lain). 
b. Interaksi antara siswa yang saling meningkat  
Belajar kooperatif akan meningkatkan interaksi antara siswa. Hal ini, 
terjadi dalam hal seorang siswa akan membantu siswa lain untuk sukses 
sebagai anggota kelompok. Saling memberikan bantuan ini akan 
berlangsung secara alamiah karena kegagalan seseoranng dalam kelompok 
mempengaruhi suksesnya kelompok. Untuk mengatasi masalah ini, siswa 
yang membutuhkan bantuan akan mendapatkan dari teman 
sekelompoknya. Interaksi yang terjadi dalam belajar kooperatif adalah 
dalam hal tukar-menukar ide mengenai masalah yang sedang dipelajari 
bersama.  
c. Tanggung jawab individual 
Tanggung jawab individual dalam belajar kelompok dapat berupa 
tanggung jawab siswa dalam hal:  
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1) Membantu siswa yang membutuhkan bantuan 
2) Siswa tidak dapat hanya sekedar membonceng pada hasil kerja teman 
dan teman sekelompoknya. 
d. Keterampilan interpersonal dan kelompok kecil 
Dalam belajar kooperatif, selain dituntut untuk mempelajari materi 
yang diberikan seorang, siswa juga dituntut untuk belajar bagaimana 
berinteraksi dengan siswa lain dalam kelompoknya. Bagaimana siswa 
bersikap sebagai anggota kelompok dan menyampaikan ide dalam 
kelompok akan menuntut keterampilan yang khusus.  
e. Proses kelompok 
Belajar kooperatif tidak akan berlangsung tanpa proses kelompok. 
Proses kelompok terjadi jika anggota kelompok mendiskusikan bagaimana 
mereka akan mencapai tujuan dengan baik dan membuat hubungan kerja 
yang baik. 
4. Kendala Pembelajaran Kooperatif 
Menurut Slavin yang dikutip Miftahul Huda, mengidentifikasi kendala 
utama atau apa yang disebutnyan pitfals (lubang-lubang perangkap) terkait 
dengan pembelajaran kooperatif: 
a. Free Rider 
Jika tidak dirancang dengan baik, pembelajaran kooperatif justru 
berdampak pada munculnya Free Rider (pengendara keras). Yang 
dimaksud Free Rider disini adalah beberapa siswa yang tidak bertanggung 
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jawab secara personal pada tugas kelompoknya. Mereka hanya mengekor 
saja pada apa yang dilakukan oleh teman-teman satu kelompoknya yang 
lain.  
b. Diffusion of Responsibility 
Yang dimaksud dengan Diffusion of Responsibility (penyebaran 
tanggung jawab) ini adalah suatu kondisi dimana beberapa anggota yang 
dianggap tidak mampu cenderung diabaikan oleh anggota-anggota lain 
yang lebih mampu.  
c. Learning a Part of Task Specialization 
Learning a Part of Task Specialization adalah jika setiap kelompok 
ditugaskan untuk mempelajari materi yang berbeda maka mereka hanya 
fokus pada materinya sendiri, sementara materi yang lain diabaikan. 
Padahal antara materi yang satu dengan yang lain saling berkaitan. 
Kendala tersebut dapat diatasi jika guru mampu: 
a. mengenali sedikit banyak karakteristik dan level kemampuan-kemampuan 
siswa.  
b. selalu menyediakan waktu khusus untuk mengetahui kemampuan siswa 
dengan mengevaluasi setelah selesai diskusi. 
c. memberikan pertanyaan yang ada kaitannya dengan semua materi kepada 
kelompok-kelompok yang lain, sehingga koneksi pengetahuan antar materi 
satu dengan materi yang lain tetap terjaga dalam pikiran masingmasing 
siswa. 
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5. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Devition 
(STAD) 
Ada beberapa tipe yang dapat digunakan oleh guru dalam pembelajaran 
kooperatif, yakni salah satunya adalah tipe Student Team Achievement Divition 
(STAD). Menurut Slavin seperti yang dikutip Trianto menyatakan bahwa, pada 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Devition 
(STAD) siswa ditempatkan dalam tim belajar beranggotan 4-5 orang yang 
merupakan campuran menurut tingkat prestasi, jenis kelamin, dan suku. 
Seperti halnya pembelajaran lainnya, pembelajaran kooperatif tipe 
Student Team Achievement Devition (STAD) ini juga membutuhkan persiapan 
yang matang sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan. Persiapan-
persiapan tersebut antara lain: 
a. Perangkat pembelajaran  
Sebelum melaksanakan pembelajaran ini perlu persiapan perangkat 
pembelajarannya, yang meliputi Rencana Proses Pembelajaran (RPP), 
Buku Siswa, Lembar Kegiatan Siswa (LKS) beserta lembar jawabannya.  
b. Membentuk kelompok kooperatif 
Menentukan anggota kelompok diusahakan agar kemampuan dalam 
kelompok adalah heterogen dan kemampuan antar satu kelompok dengan 
kelompoklainnya relatif homogen. 
c. Menentukan skor awal 
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Skor awal yang dapat digunakan dalam kelas kooperatif adalah nilai 
ulangan sebelumnya. Skor awal ini dapat berubah setelah ada kuis. 
Misalnya pada pembelajaran lebih lanjut dan setelah diadakan tes masing-
masing individu dapat dijadikan skor awal.  
d. Pengaturan tempat duduk 
Pengaturan tempat duduk dalam kelas kooperatif perlu juga diatur 
dengan baik, hal ini dilakukan untuk menunjang keberhasilan 
pembelajaran kooperatif apabila tidak ada pengaturan tempat duduk dapat 
menimbulkan kekacauan yang menyebabkan gagalnya pembelajaran pada 
kelas kooperatif. 
e. Kerja kelompok 
Untuk mencegah adanya hambatan pada pembelajaran kooperatif tipe 
Student Team Achievement Devition (STAD), terlebih dahulu diadakan 
latihan kerja sama kelompok. Hal ini bertujuan untuk lebih jauh 
mengenalkan masingmasnig individu dalam kelompok. 
6. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe Student Team 
Achievement Devition (STAD) ini didasarkan pada langkah-langkah 
pembelajaran kooperatif yang terdiri atas enam langkah atau fase, yaitu:  
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Tabel 2.1 Fase-fase Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Fase Kegiatan Guru 
Fase Kegiatan Guru 
Fase 1 Menyampaikan tujuan dan 
motivasi siswa 
Menyampaikan semua tujuan 
pelajaran yang ingin dicapai pada 
pelajaran tersebut dan memotifasi 
siswa belajar 
Fase 2 Menyajikan/menyampaikan 
informasi 
Menyajikan informasi kepada siswa 
dengan jalan mendemonstrasi atau 
lewat bahan bacaan 
Fase 3 Mengorganisasi siswa dalam 
kelompok-kelompok 
Menjelaskan pada siswa bangaimana 
caranya membentuk kelompok 
belajar dan membantu setiap 
kelompok agar melakukan transisi 
secara efesien 
Fase 4 Membimbing kelompok 
bekerja dan belajar 
Membimbing kelompok-kelompok 
belajar pada saat mereka 
mengerjakan tugas mereka 
Fase Kegiatan Guru 
Fase 5 Evaluasi 
Mengevaluasi hasil belajar tentang 
materi yang telah diajarkan atau 
masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasil kerjanya 
Fase 6 Memberikan penghargaan 
Mencari cara untuk menghargai baik 
upaya maupun hasil belajar individu 
dan kelompok 
 
7. Kelebihan Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
Kelebihan dalam pembelajaran kooperatif tipe Student Team 
Achievement Devition (STAD) adalah:   
a. Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerjasama dengan 
siswa lain.  
b. Siswa dapat menguasai pelajaran yang disampaikan. 
18 
  
 
 
c. Dalam proses belajar mengajar siswa saling ketergantungan positif. 
d. Setiap siswa dapat saling mengisi satu sama lain. 
8. Kekurangan Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
Kekurangan pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement 
Devition (STAD) adalah: 
a. Membutuhkan waktu yang lama                                                   
b. Siswa cenderung tidak mau apabila disatukan dengan temannya yang 
kurang pandai apabila ia sendiri yang pandai dan yang kurang pandaipun 
merasa minder apabila digabungkan dengan temannya yang pandai 
walaupun lama kelamaan perasaan itu akan hilang dengan sendirinya. 
c. Tes, siswa diberikan kuis dan tes secara perorangan. Pada tahap ini setiap 
siswa harus memperhatikan kemampuannya dan menunjukkan apa yang 
diperoleh pada kegiatan kelompok dengan cara menjawab soal kuis atau 
tes sesuai dengan kemampuannya. Pada saat mengerjakan kuis atau tes ini, 
setiap siswa bekerja sendiri bekerja sama dengan anggota kelompoknya. 
d. Penentuan Skor, hasil kuis atau tes diperiksa oleh guru, setiap skor yang 
diperoleh siswa masukkan dalam daftar skor individual, untuk melihat 
peningkatan kemampuan individual. Rata-rata skor peningkatan individual 
merupakan sumbangan bagi kinerja percapaian hasil kelompok.   
e. Penghargaan terhadap kelompok, berdasarkan skor peningkatan individu 
diperoleh skor kelompok. Dengan demikian, skor kelompok sangat 
tergantung dari sumbangan skor individu. 
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B. Hasil Belajar 
1. Pengertian Belajar 
Dalam aktivitas kehidupan manusia sehari-hari hampir tidak pernah 
dapat terlepas dari kegiatan belajar, baik ketika seseorang melaksanakan 
aktivitas sendiri, maupun di dalam suatu kelompok tertentu. Dipahami atau 
tidak dipahami, sesungguhnya sebagian besar aktivitas di dalam kehidupan 
sehari-hari kita merupakan kegiatan belajar (Aunurrahman, 2012:33). 
Secara singkat dan umum, belajar dapat diartikan sebagai suatu proses 
perubahan keseluruhan tingkah laku, yaitu terjadinya perubahan aspek-aspek 
tingkah laku kognitif, afektif, psikomotorik secara utuh (Usman, Juhaya, 2012: 
98). 
Menurut beberapa ahli Psikologi yang dikutip dari Usman, Juhaya (2012: 
98-99), defenisi belajar adalah: 
a. Cronbach, menyatakan bahwa belajar ditunjukkan oleh suatu perubahan 
tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman. 
b. Sartain, menyatakan bahwa belajar adalah as a change in behavior as a 
result of experience. Perubahan-perubahan itu meliputi hal-hal respon 
terhadap stimulus (rangsangan-rangsangan), memperoleh keterampilan 
(skills), mengetahui fakta-fakta dan dalam mengembangkan sikap terhadap 
sesuatu. 
c. Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui 
pengalaman. Menurut pengertian ini, belajar adalah merupakan suatu 
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proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan 
hanya mengingat, tetapi lebih luas dari itu dan bukan hanya penguasaan 
hasil latihan, merupakan perubahan kelakuan. Pengertian ini sangat 
berbeda dengan pengertian lama tentang belajar, yang menyatakan bahwa 
belajar adalah memperoleh pengetahuan, bahwa belajar adalah latihan-
latihan, pembentukan kebiasaan secara otomatis dan seterusnya. 
d. Menurut Crow, belajar memperoleh kebiasaan-kebiasaan, pengetahuan, 
dan sikap. 
e. Witherington, merumuskan pengertian belajar, sebagai suatu perubahan 
dalam kepribadian, sebagaimana yang dimanifestasikan dalam perubahan 
penguasaan pola-pola respons atau tingkah laku yang baru, yang ternyata 
dalam perubahan keterampilan, kebiasaan, kesanggupan atau pemahaman. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
a. Situasi belajar harus bertujuan, dan tujuan-tujuan itu diterima baik oleh 
individu maupun masyarakat. 
b. Tujuan dan maksud belajar timbul dari kehidupan anak sendiri. 
c. Dalam mencapai tujuan itu, pelajar senantiasa menemui kesulitan, 
rintangan, dan situasi-situasi yang tidak menyenangkan. 
d. Hasil belajar yang utama ialah pola tingkah laku yang bulat. 
e. Proses belajar terutama mengerjakan hal-hal yang sebenarnya. 
f. Kegiatan-kegiatan dan hasil-hasil belajar dipersatukan dan dihubungkan 
dengan tujuan dalam situasi belajar. 
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g. Pelajar memberikan reaksi secara keseluruhan. 
h. Pelajar mereaksi sesuatu aspek dari lingkungan yang bermakna baginya. 
i. Pelajar diarahkan dan dibantu oleh orang-orang yang berada dalam 
lingkungan tersebut. 
j. Pelajar dibawa/diarahkan ke tujuan-tujuan lain, baik yang berhubungan 
maupun yang tidak berhubungan dengan tujuan utama dalam situasi 
belajar. 
2. Prinsip-prinsip Belajar 
Menurut Agus Suprijono (2009: 4), prinsip-prinsip belajar antara lain: 
a. Prinsip belajar adalah perubahan perilaku sebagai hasil belajar memiliki 
ciri-ciri: 
1) Sebagai hasil tindakan rasional instrumental yaitu perubahan yang di 
sadari. 
2) Kontinu atau berkesinambungan dengan perilaku lainnya. 
3) Fungsional atau bermanfaat sebagai bekal hidup. 
4) Positif atau berakumulasi. 
5) Aktif atau sebagai usaha yang direncanakan dan dilakukan. 
6) Permanen atau tetap, sebagaimana dikatakan oleh Wittig, belajar 
sebagai any relatively permanent change in an organism’s behavioral 
repertoire that occurs as a result of experience. 
7) Bertujuan dan terarah. 
8) Mencakup keselurahan potensi kemanusiaan. 
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b. Belajar merupakan proses 
Belajar terjadi karena didorong kebutuhan dan tujuan yang ingin 
dicapai. Belajar adalah proses sistemik yang dinamis, konstruktif, dan 
organic. Belajar merupakan kesatuan fungsional dari berbagai komponen 
belajar. 
c. Belajar merupakan bentuk pengalaman 
Pengalaman pada dasarnya adalah hasil dari interaksi antara peserta 
didik dengan lingkungannya. William Burton mengemukakan bahwa a 
good learning situation consist of a rich and varied series of learning 
experiences univied around a vigorous purpose and carried on in 
interaction with a rich varied and propocative environtment. 
3. Teori Belajar 
Menurut Bimo Walgito (2010: 188-193) teori-teori belajar dapat 
digolongkan menjadi:  
a. Teori belajar yang berorientasi pada aliran Behaviorisme 
1) Teori belajar Asosiatif adalah teori belajar yang semula dibangun oleh 
Pavlov. Atas dasar eksperimennya Pavlov menyimpulkan bahwa 
perilaku itu dapat dibantu melalui kondisi atau kebiasaan. Hewan coba 
membuat asosiasi atau hubungan baru antara dua peristiwa. Misalnya, 
anak dibiasakan mencuci kaki sebelum tidur, atau membiasakan 
menggunakan tangan kanan untuk menerima sesuatu pemberian dari 
orang lain. Dalam eksperimennya Pavlov anjing yang semula tidak 
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mengeluarkan air liur ketika mendengar bunyi bel, tetapi setelah 
dilatih berulang kali dengan prosedur tertentu akhirnya anjing 
mengeluarkan air liur pada waktu mendengar bunyi bel, sekalipun 
tidak ada makanan. Hal tersebut dapat terjadi karena adanya 
kondisioning, dengan mengkaitkan suatu stimulus dengan responnya.  
2) Teori belajar Fungsionalistik, seperti diketahui bahwa dalam aliran 
Bahavirisme ada yang asosiatif dan fungsional. Asosiatif dipelopori 
oleh Pavlov sedangkan fungsional antara lain oleh Thorndike dan 
Skiner.  
3) Thorndike, dengan eksperimennya sampai pada kesimpulan bahwa 
dalam belajar itu dapat dikemukakan adanya beberapa hukum yaitu 
hukum kesiapan, hukum latihan dan hukum efek. Menurut hukum ini 
belajar agar mencapai hasil yang baik harus ada kesiapan untuk 
belajar. Tanpa adanya kesiapan dapat diprediksikan hasilnya akan 
kurang memuaskan. Disamping itu agar belajar mencapai hasil yang 
baik harus adanya latihan. Makin sering dilatih, maka dapat 
diprediksikan akan lebih baik apabila dibandingkan dengan tanpa 
adanya latihan. Makin sering dilatih, maka dapat diprediksikan 
hasilnya akan lebih baik apabila dibandingkan dengan tanpa adanya 
latihan. Atas dasar kesiapan dan latihan akan diperoleh efeknya karena 
itu dalam kondisioning operan tekanannya adalah pada respon atau 
perilaku dan konsekuensinya. 
24 
  
 
 
4) Skinner, di samping Thorndike yang termasuk teori belajar 
fungsionalistik adalah skinner. Apabila dicermati dalam eksperimen 
Skinner terdapat adanya sifat eksperimen Pavlov juga terdapat sifat 
eksperimen Thorndike. Sifat dari eksperimen Thorndike pada Skinner 
yaitu bahwa hewan coba untuk mencapai tujuannya (makanan) harus 
berbuat. Sifat dari eksperimen Pavlov pada eksperimen Skinner adalah 
adanya experimental extinction. Menurut Skinner dalam kondisionig 
operan ada dua prinsip umum, yaitu: 
a) Setiap respon yang diikuti oleh reward (merupakan reinforcing 
stimuli) akan cenderung diulangi. 
b) Reward yang merupakan Reinforcing stimuli akan meningkatkan 
kecepatan terjadinya respons.Jadi kalau peminta-minta diberi 
uang (reward) maka perbuatan tersebut cenderung diulangi. 
b. Teori belajar yang berorientasi pada aliran Kognitif 
1) Kohler, teori belajar yang berorientasi pada aliran kognitif dirintis 
oleh Kohler. Dalam eksperimennya Kohler sampai pada kesimpulan 
bahwa hewan coba belajar memecahkan masalah adalah dengan 
insight/insight learning. Walaupun demikian Kohler tidak 
mengingkari adanya trial and error dalam memecahkan masalah 
seperti yang dikemukakan oleh Throdinke. Tetapi menurut Kohler 
dalam memecahkan masalah yang dikemukakan yang penting adalah 
insight. Seperti diketahui Kohler yang membawa Prinsip Gestalt 
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dalam hal belajar. Semula Gestalt timbul dalam hal belajar persepsi 
dan Gestalt dapat dipandang sebagai pendahulu dari aliran Kognitif. 
2) Jean Piaget, salah satu pengertian yang dikemukakan oleh Piaget 
adalah asimilasi dan akomodasi. Proses merespon individu terhadap 
lingkungan yang sesuai dengan struktur kognitif individu adalah 
merupakan asimilasi. Asimilasi adalah matching (menyelaraskan) 
antara struktur kognitif dengan lingkungan. Misalnya pada anak hanya 
ada skema menyusu, memegang, marah, maka pengalaman-
pengalamannya akan diasimilasikan dengan skema tersebut. 
Yang dimaksukan skema yaitu potensi secara umum yang ada 
pada individu untuk melakukan sekelompok prilaku tertentu. Misalnya 
skema menangkap, ini merupakan struktur kognitif yang membuat 
kemungkinan individu dapat menangkap skema merupakan struktur 
dasar dari struktur kognitif atau elemen dari struktur kognitif. Apabila 
struktur kognitif anak berkembang atau berubah, maka hal ini akan 
memungkinkan anak mengasimilasikan bermacam-macam aspek dari 
lingkungannya. Dengan demikian, akan jelas apabila asimilasi 
merupakan proses kognitif, maka tidak akan didapati intellectual 
growth, karena anak akan mengadakan asimilasi dengan struktur 
kognitif yang ada saja. Karena itu adanya proses yang lain untuk 
pengembangan ini, yaitu akomodasi. Proses akomodasi merupakan 
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pengubahan struktur kognitif, karena tidak atau belum adanya skema-
skema tertentu. 
Setiap pengalaman individu mengandung proses asimilasi dan 
akomodasi. Apabila individu mempunyai struktur kognitif dengan 
yang bersangkutan, maka akan terjadi asimilasi, tetapi pada keadaan 
dimana tidak ada struktur kognitif, maka perlu adanya proses 
akomodasi.  
c. Teori belajar Albert Bandura 
Bandura mengajukan suatu versi baru dalam Behaviorisme yang 
diberi nama asocial behavioristic approach yang kemudian disebut 
sebagai a social cognitive theory. Teori ini kurang ekstrim apabila 
dibandingkan dengan behaviorisme Skinner. Hal ini terefleksi pada 
pengaruh reinforcement dan interesnya pada faktor kognitif .Sekali pun 
bandura dapat menerima apa yang dikemukakan oleh skinner, yaitu bahwa 
perilaku dapat berubah karena reinforcement, tetapi ia juga berpendapat 
bahwa perilaku dapat berubah tanpa ada reinforcement secara langsung, 
yaitu melalui vicarious reinforcement, reinforcement dari pihak lain, yaitu 
dengan observasi dari orang lain dan konsenkuensi dari pelakunya. Karena 
itu, berkaitan dengan reinforcement Bandura berpendapat bahwa di 
samping adanya reinforcement eksternal, juga ada vicarious 
reinforcement. Serta terdapat pula reinforcement internal atau self 
reinforcement. 
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Penelitian Bandura dipusatkan pada observasi perilaku manusia 
dalam interaksi. Sistem Bandura adalah kognitif. Menurut Bandura 
perilaku tidak otomatis dipicu oleh stimuli eksternal, tetapi juga dapat 
merupakan self-activated, menurut Bandura perilaku dibentuk dan berubah 
melalui situasi sosial, melalui interaksi social dengan orang lain. Ia 
mengkritik skinner yang percobaannya menggunakan tikus ataupun 
burung. Menurut Bandura psikologi tidak dapat mengharapkan hasil 
penelitian tanpa melibatkan manusia dalam interaksi sosial. Menurut 
Bandura pembentuk atau pengubahan perilaku dilakukan melalui atau 
dengan observasi, dengan model atau contoh. Teorinya dalam belajar 
disebut observational learning theory. Kalau dicermati Bandura 
merupakan penggabungan antara pandangan yang behavioristik dengan 
kognitif. Ia tidak menggunakan metode intropeksi. Schultz dan schulz 
memasukan Bandura dalam kelompok behaviorisme, sedangkan 
Hergenhahn dan Olson memasukkan Bandura dalam kelompok kognitif, 
demikian juga halnya Tolman. 
4. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah angka yang diperoleh siswa yang telah berhasil 
menuntaskan konsep-konsep mata pelajaran sesuai dengan kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) yang ditetapkan sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 
Begitu juga hasil belajar dapat diartikan sebagai perubahan tingkah laku yang 
tetap sebagai hasil proses pembelajaran. Hasil belajar dapat diklasifikasikan 
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menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dari sisi 
guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi 
siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya pengajaran dari puncak proses 
belajar.   
Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, disimpulkan bahwa hasil 
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 
pengalaman belajarnya. Kemampuan-kemampuan tersebut mencakup aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar dapat dilihat melalui kegiatan 
evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan 
menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
5. Domain Hasil Belajar 
Domain hasil belajar adalah perilaku-perilaku kejiwaan yang akan 
dirubah dalam proses pendidikan. Perilaku kejiwaan itu dibagi dalam tiga 
domain, antara lain: 
a. Hasil belajar kognitif adalah perubahan tingkah laku yang terjadi dalam 
kawasan kognisi yaitu kemampuan menghafal, pemahaman, penerapan, 
analisis, sintesisdan evaluasi. 
b. Hasil belajar afektif meliputi level penerimaan, partisipasi, penilaian, 
organisasi dan karakterisasi.  
c. Hasil belajar psikomotorik meliputi level persepsi, kesiapan, gerakan 
terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan komplek dan kreatifitas. 
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6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Hasil belajar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan pembelajaran 
di kelas tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi belajar itu sendiri. 
Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar, sebagai berikut:  
a. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang 
belajar. Faktor intern meliputi: 
1) Faktor jasmaniah  
Keadaan jasmani pada umumnya ini dapat dikatakan melatar 
belakangi aktivitas belajar, keadaan jasmani yang segar akan lain 
pengaruhnya dengan keadaan jasmani yang kurang segar, keadaan 
jasmani yang lelah akan lain dengan keadaan jasmani yang tidak lelah. 
2) Faktor psikologis meliputi: 
a) Intelegensi  
Intelegensi merupakan kecakapan yang terdiri dari tiga jenis 
yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam 
situasi yang baru dengan cepat dan efektif, 
mengetahui/menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara 
efektif, mengetahui relasasi dan mempelajarinya secara cepat. 
Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai kemampuan 
psiko-fisik untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri 
pada lingkungan dengan tepat. Jadi, intelegensi bukan persoalan 
kualitas otak saja, melainkan juga kualitas organ-organ tubuh 
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lainnya, akan tetapi memang harus diakui bahwa peran otak 
dalam hubungannya dengan intelegensi manusia lebih menonjol 
dari pada peran organ-organ tubuh lainnya, lantaran otak 
merupakan menara pengontrol hampir seluruh aktivitas manusia.  
b) Perhatian 
Untuk dapat menjamin hasil belajar siswa yang baik, maka siswa 
harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya.  
c) Minat  
Minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang 
tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat dapat 
mempengaruhi hasil belajar. Misalnya siswa yang menaruh minat 
besar pada pelajaran akan memusatkan perhatiannya lebih banyak 
dari pada siswa lainnya. Kemudian, karena pemusatan perhatian 
yang intensif terhadap materi itulah yang memungkinkan siswa 
tadi untuk belajar lebih giat, dan akhirnya mencapai hasil belajar 
yang diinginkannya.  
d) Bakat  
Secara umum bakat (aptitude) adalah kemampuan potensial 
yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa 
yang akan datang. Dengan demikian, sebetulnya setiap orang 
pasti memiliki bakat dalam arti berpotensi untuk mencapai hasil 
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belajar sampai ke tingkat tertentu sesuai dengan kapasitas masing-
masing.   
3) Faktor kelelahan. 
Kelelahan seseorang dapat dibedakan menjadi dua yaitu 
kelelahan jasmani dan kelelahan rohani.  
b. Faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor ekstern 
meliputi faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat.  
Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar di atas, 
peneliti menggunakan faktor eksternal berupa penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Devition (STAD). 
Pelaksanaan jenis model pembelajaran kooperatif ini menuntut 
keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran Fisika dengan materi 
Suhu dan Kalor. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian pre-experimental design. Karakteristik 
yang akan diukur adalah peningkatan hasil belajar peserta didik sebelum dan 
sesudah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement 
Division (STAD). Penelitian ini menggunakan evaluasi tahap awal dimana eveluasi 
ini merupakan pengamatan atau tes secara langsung sehingga besar efek 
eksperimen terhadap tingkat hasil belajar siswa dapat diketahui dengan pasti. 
B. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan peneliti adalah One-Group Pretest-Posttest 
Design yang dapat diilustrasikan sebagai berikut. 
 
 
Keterangan: 
O1  = Nilai Pretest 
O2 = Nilai posttest 
X  = Perlakuan 
 
 
O1 X O2 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 Di dalam suatu penelitian pendidikan, subyek penelitian dikenal sebagai 
target populasi. Populasi merupakan subyek penelitian dengan jumlah yang 
cukup banyak (Arikunto, 2010: 91). 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
 Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda 
alam lainnya. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek/subjek 
yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/ sifat yang dimiliki oleh 
subjek atau objek yang diteliti itu (Sugiyono, 2012: 117). 
 Berdasarkan uraian di atas dapatlah diketahui bahwa populasi merupakan 
keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian. Dengan demikian, yang 
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X3 SMAN 1 
Tondong Tallasa Kabupaten Pangkep. 
2. Sampel 
Menurut Arikunto (2007: 131) Sampel adalah sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti. Jadi sampel juga merupakan bagian dari jumlah atau 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 
 Sampel dalam penelitian ini diambil secara sampling purposive. 
Pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan atas dasar pertimbangan 
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secara umum kelas tersebut belum pernah mendapatkan model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Team Achievement Divition (STAD). Secara khusus 
dikarenakan kelas tersebut merupakan kelas yang peserta didiknya memiliki 
tingkatan akademik yang heterogen. Berdasarkan pertimbangan tersebut maka 
peneliti mengambil sampel seluruh siswa kelas X3 SMAN Tondong Tallasa 
Kabupaten Pangkep yang jumlah peserta didiknya adalah 30 orang dengan 
tingkatan akademik yang heterogen.  
D. Instrument Penelitian 
Instrumen penelitian digunakan untuk mendapatkan data atau informasi yang 
dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. Dalam hal ini data atau informasi 
mengenai Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team 
Achievement Divition (STAD) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Peserta 
didik pada umumnya dan Siswa Kelas X3 SMAN Tondong Tallasa Kabupaten 
Pangkep pada khususnya. 
 Menurut Arikunto (2010: 101) instrumen penelitian merupakan alat bantu 
yang dipilih dan dipergunakan oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data, 
agar kegiatan tersebut menjadi sistematis. Instrumen penelitian yang diartikan 
sebagai alat bantu, dan merupakan saran yang dapat diwujudkan dalam benda. 
 Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka peneliti menyimpulkan 
bahwa instrumen merupakan suatu alat yang digunakan untuk memudahkan proses 
penelitian dalam mengumpulkan data penelitian yang dilakukan sehingga dapat 
memperoleh data yang akurat. Adapun instrumen penelitian yang digunakan untuk 
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mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah Tes yang terdiri dari Pre-test dan 
Post-test. Sedangkan untuk mendukungnya falidnya instrument, maka digunakan 
instrument pendukung yaitu Lembar Observasi. 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat-alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemapuan atau 
bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. (Suharsimi Arikunto, 2002: 127). 
 Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian 
untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Apabila objek penelitian bersifat 
perilaku dan tindakan manusia, fenomena alam (kejadian-kejadian yang ada di alam 
sekitar), proses kerja dan pengguanaan responden kecil (Riduwan, 2009: 76). 
Dengan demikian, yang menjadi objek tes dalam penelitian ini yaitu hasil 
belajar peserta didik dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student 
Team Achievement Divition (STAD). Sedangkan objek observasi dalam penelitian 
ini yaitu peneliti yang menjalankan langkah-langkah model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Team Achievement Divition (STAD). 
E. Prosedur Penelitian 
Adapun tahap-tahap prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan yaitu tahap awal dalam memulai suatu kegiatan sebelum 
peneliti mengadakan penelitian langsung ke lapangan untuk mengumpulkan 
data. Pada tahap persiapan, peneliti menyiapkan beberapa hal yang diperlukan 
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yang berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan misalnya, menyusun 
draft skripsi, melakukan seminar draft, dan mengurus surat-surat yang 
berkaitan dengan penelitian seperti surat permohonan izin penelitian yang 
ditujukan pada instansi yang mengurus masalah penelitian. 
2. Tahap Pelaksanaan Proses Pembelajaran 
Pada tahap ini penulis menyusun hal-hal yang berkaitan dengan 
penelitian lapangan yang akan dilakukan yaitu: 
a. Menyusun lembar kerja siswa dan soal Quis yang berjumlah 5 nomor yang 
terdiri dari soal essay. 
b. Menyusun soal pre-test yang berjumlah 30 nomor, yang terdiri dari pilihan 
ganda. 
c. Menyusun soal post-test yang jumlahnya sama dengan soal pre-test. 
d. Menyusun lembar observasi untuk instrumen pendukung. 
3. Tahap Pelaksanaan 
Cara yang dilakukan dalam tahap ini yaitu dengan melakukan penelitian 
lapangan untuk mendapatkan data yang konkrit dengan menggunakan 
instrumen penelitian serta dengan jalan membaca referensi/literatur yang 
berkaitan dengan pembahasan ini, baik dengan menggunakan kutipan langsung 
ataupun kutipan tidak langsung. 
Langkah awal dalam tahap pelaksanaan penelitian ini adalah memberikan 
pre-test terhadap sampel penelitian untuk mengetahui hasil belajar peserta 
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didik pada materi suhu dan kalor terhadap kelas X3 SMAN Tondong Tallasa 
Kabupaten Pangkep sebelum menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Student Team Achievement Divition (STAD). Langkah ini dilakukan pada 
pertemuan pertama dari proses penelitian yang dilakukan. 
Langkah Kedua dalam tahap pelaksanaan penelitian ini adalah 
memberikan penjelasan kepada sampel penelitian tentang materi suhu dan 
kalor dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe Student Team 
Achievement Divition (STAD). Tahap ini dilakukan pada pertemuan kedua dari 
proses penelitian. Adapun langkah-langkah metode pembelajaran kooperatif 
tipe Student Team Achievement Divition (STAD) yaitu sebagai berikut: 
a. Guru menyampaikan materi pembelajaran Fisika pada BAB suhu dan 
kalor secara langsung terhadap peserta didik sesuai dengan penyajian kelas 
yang telah disusun sebelumnya. 
b. Guru membagi 5 sampai 6 kelompok yang terdiri dari siswa yang 
mempunyai akademik yang heterogen. Setelah membagi kelompok, Guru 
memberikan lembar kerja siswa (LKS) kepada tiap kelompok. 
c. Setiap kelompok mendiskusikan permasalahan yang terdapat pada lembar 
kerja siswa (LKS) yang dibagikan oleh guru. Guru diberikan kewajiban 
membantu apabila terdapat kelompok yang tidak dapat menyelesaikan 
masalah yang diberikan. 
d. Pemberian Quis untuk menguji pemahaman peserta didik secara individu. 
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e. Pemberian penghargaan atas prestasi tiap kelompok yang anggotanya 
mempunyai skor diatas rata-rata. 
Langkah Akhir dari penelitian ini adalah memberikan post-test kepada 
sampel penelitian untuk mengetahui hasil belajar peserta didik pada materi 
suhu dan kalor setelah diberikan perlakuan berupa penerapan model 
pembelajaran koperatif tipe Student Team Achievement Divition (STAD). 
Tahap ini dilakukan pada pertemuan terakhir dalam penelitian yaitu pertemuan 
yang kelima. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Analisis Stasistik Deskriptif 
Analisis deskriptif merupakan analisis statistik yang tingkat pekerjaannya 
mencakup cara-cara menghimpun, menyusun, mengatur, mengolah, 
menyajikan, dan menganalisis data angka, agar dapat memberikan gambaran 
yang teratur, ringkas, dan jelas mengenai suatu gejala, peristiwa, atau keadaan. 
Dengan kata lain, statistik deskriptif merupakan statistik yang memiliki tugas 
mengorganisasi dan menganalisis data agar dapat memberikan gambaran 
secara teratur, ringkas, dan jelas, mengenai sesuatu gejala, peristiwa atau 
keadaan, sehingga dapat ditarik pengertian atau makna tertentu (Sudijono, 
2009: 4). 
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Analisis statistik deskriptif disini digunakan untuk menjawab rumusan 
masalah pertama dan kedua. Langkah-langkah analisis yang dilakukan adalah 
sebagai berikut:  
a. Membuat tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1) Menentukan rentang skor 
        ( )                               
2) Menentukan jumlah kelas 
            ( )            
Dimana n adalah jumlah sampel 
3) Menentukan interval 
         ( )   
 
 
    (Sugiyono, 2011:36) 
b. Rata-rata (mean)  
 ̅  
∑  
∑ 
     (Sugiyono, 2011: 54) 
Keterangan: 
            
                              
c. Standar Deviasi 
    √
∑ (   ̅) 
   
    (Sugiyono, 2011: 57) 
Keterangan: 
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Untuk membuat kategori variabel keterampilan peserta didik dapat 
dilihat pada tabel 3.1 dan ditempuh dengan langkah–langkah sebagai berikut: 
a. Menentukan jumlah kategori dengan mempertimbangkan skala penilaian 
non test. 
b. Menentukan interval masing-masing kategori dengan rumus: 
   
                                        
∑        
 
 
Tabel 3.1: Contoh Kategori Variabel Hasil Belajar Siswa 
Kategori Rendah Kurang Sedang Tinggi Sangat 
tinggi 
Nilai 1 – 20 21 - 40 41 – 60 61 - 80 81 – 100 
 
2. Analisis Statistik Inferensial 
Analisis inferensial merupakan statistik yang menyediakan aturan atau 
cara yang dapat dipergunakan sebagai alat dalam rangka mencoba menarik 
kesimpulan yang bersifat umum, dari sekumpulan data yang telah disusun dan 
diolah. Selain itu, statistik inferensial juga menyediakan aturan tertentu dalam 
rangka penarikan kesimpulan (conclution), penyusunan atau pembuatan ramalan 
(prediction), penaksiran (estimation), dan sebagainya. Dengan demikian statistik 
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inferensial sifatnya lebih mendalam dan merupakan tindak lanjut dari statistik 
dekriptif (Sudijono, 2009: 5). 
 
a. Menghitung t 
   
 ̅   ̅ 
√
(  )
 
  
 
(  )
 
  
  (Sugiyono 2011, 197) 
Keterangan: 
           
 ̅       
                 
                 
 
b. Penentuan Taraf Signifikan 
α     = 0,05    n = 30 
ttabel = 1,697  
 
c. Pengujian Hipotesis 
H0 = ditolak jika, -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel 
H1 = diterima jika, thitung > ttabel atau –thitung < -ttabel 
d. Grafik pengujian 
      Ha                   Ha                                                          
 
 
        Ho                       Ho 
 
e. Menarik sebuah kesimpula 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Table 4.1: Penelitian hasil belajar fisika peserta didik sebelum penerapan model 
pembelajaran Student Team Achievement Divition (STAD)  
Kelas X3 SMAN 1 Tondong Tallasa Kabupaten Pangkep 
NO NAMA Skor Koognitif Skor Afektif Nilai 
1 Adam Daniari 71 72 72 
2 Ananda Putri B. 65 56 61 
3 Andi Restu Dewa Putra 84 67 76 
4 Ardillah Yusuf 61 50 56 
5 Asrul 85 72 79 
6 Dela Feranita 62 50 56 
7 Dia Ayu Fauziah 83 61 72 
8 Eka Alfanila Putri 87 83 85 
9 Evi Nirmala 78 67 73 
10 Evi Ulfiani 76 67 72 
11 Halkillah 69 50 60 
12 Indriani 72 67 70 
13 Karmila 55 50 53 
14 Khaerul Uswad 69 61 65 
15 Leni Puspita Sari 61 56 59 
16 Magfira 70 67 69 
17 Muh. Haris Tsubandri 90 83 87 
18 Muh. Takwin Ramli 76 67 72 
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NO NAMA Skor Koognitif Skor Afektif Nilai 
19 Mujiarto 80 78 79 
20 Murniyanti 62 61 62 
21 Nur Asmi 90 89 90 
22 Nurhikmah Amriah 63 56 60 
23 Nur Chaerunsyah 80 72 76 
24 Saeful Usmi 88 78 83 
25 Sifa Khaerunnisa 63 56 60 
26 Siska 72 67 70 
27 Sri Yulianti 69 61 65 
28 Suryanti 70 67 69 
29 Thania Dewi Destriana 74 78 76 
30 Wanda Kurnia Fajrin 62 56 59 
 
Table 4.2: Penelitian hasil belajar fisika peserta didik setelah penerapan model 
pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD)  
Kelas X3 SMAN 1 Tondong Tallasa Kabupaten Pangkep 
NO NAMA Skor Koognitif Skor Afektif Nilai 
1 Adam Daniari 77 89 83 
2 Ananda Putri B. 77 89 83 
3 Andi Restu Dewa Putra 84 89 86.5 
4 Ardillah Yusuf 88 89 88.5 
5 Asrul 89 94 91.5 
6 Dela Feranita 73 72 72.5 
7 Dia Ayu Fauziah 88 89 88.5 
8 Eka Alfanila Putri 90 94 92 
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NO NAMA Skor Koognitif Skor Afektif Nilai 
9 Evi Nirmala 93 94 93.5 
10 Evi Ulfiani 85 83 84 
11 Halkillah 76 67 71.5 
12 Indriani 75 67 71 
13 Karmila 69 78 73.5 
14 Khaerul Uswad 65 78 71.5 
15 Leni Puspita Sari 74 89 81.5 
16 Magfira 91 94 92.5 
17 Muh. Haris Tsubandri 76 89 82.5 
18 Muh. Takwin Ramli 80 89 84.5 
19 Mujiarto 75 89 82 
20 Murniyanti 93 94 93.5 
21 Nur ASMI 68 72 70 
22 Nurhikmah Amriah 86 89 87.5 
23 Nur Chaerunsyah 90 94 92 
24 Saeful Usmi 75 89 82 
25 Sifa Khaerunnisa 76 89 82.5 
26 Siska 75 89 82 
27 Sri Yulianti 86 94 90 
28 Suryanti 80 89 84.5 
29 Thania Dewi Destriana 81 89 85 
30 Wanda Kurnia Fajrin 79 89 84 
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B. Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif 
a. Analisis deskriptif hasil belajar sebelum penerapan (pre-test) 
Untuk mendapatkan gambaran rata – rata hasil belajar peserta didik 
sebelum diajar menggunakan model pembelajaran Student Team 
Achievement Divition (STAD) Kelas X3 SMA Negeri 1 Tondong Tallasa 
Kabupaten Pangkep, besar standar deviasi hasil lembar tes dan kategori 
peserta didik berdasarkan nilai yang diperoleh pada lembar tes (pree-test) 
sebelum penerapan, dapat dilihat pada langkah – langkah analisis deskriptif 
sebagai berikut: 
1) Menentukan rentang nilai 
        
         
     
2) Menentukan banyaknya kelas interval : 
    (   )      
    (   )       
    (   )     
         
        maka digunakan 6 kelas 
3) Menghitung panjang kelas iterval 
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        maka digunakan panjang kelas 6  
4) Tabel distribusi Frekuensi 
Tabel 4.3: Distribusi Frekuensi untuk lembar tes hasil belajar sebelum 
penerapan (pre-test) 
 
 
 
 
 
 
 
5) Menghitung Mean ( ̅) 
 ̅  
∑    
∑  
 
 ̅  
    
  
 
 ̅       
6) Mengitung Standar Deviasi (SD) 
   √
∑(  (    ) )
(   )
 
Interval fi xi fi . xi  ̅ xi -  ̅ (xi-x)
2
 fi(xi-x)
2
 
53-59 5 56 280 
69.3 
-13,3 176,89 884,45 
60-66 7 63 441 -6,3 39,69 277,83 
67-73 9 70 630 0,7 0,49 4,41 
74-80 5 77 385 7,7 59,29 296,45 
81-87 3 84 252 14,7 216,09 648,27 
88-94 1 91 91 21,7 470,89 470,89 
Jumlah 30 441 2079 25,2 963,34 2582,3 
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   √
       
  
  
         
Berdasarkan tabel 4.3 di atas, memberikan gambaran bahwa hasil 
belajar peserta didik sebelum penerapan model pembelajaran Student Team 
Achievement Divition (STAD), maka diperoleh nilai rata – rata  dari 30 
orang peserta didik yaitu 69,3. Peserta didik dengan distribusi frekuensi 
terbesar berada pada rentang nilai 67 – 73 terdiri dari 9 peserta didik, 
terbesar kedua berada pada rentang nilai 60 – 66 yang terdiri dari 7 orang 
peserta didik, terbesar ketiga berada pada rentang nilai 53 – 59 dan 74 – 80 
yang keduanya terdiri dari 5 peserta didik, dan terbesar keempat berada 
pada rentang 81 – 87 yang terdiri dari 3 peserta didik serta yang paling 
rendah adalah berada pada rentang nilai 88 – 94 yang hanya terdiri dari 1 
peserta didik. 
7) Menentukan tingkat kategori 
Untuk pengkategorian tingkat kreativitas dan motivasi belajar 
peserta didik dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut:  
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Tabel 4.4 : Kategori tingkat kreativitas belajar peserta didik 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1: Diagram hasil belajar peserta didik kelas X3 SMAN  
Tondong Tallasa sebelum diberikan perlakuan 
Berdasarkan pengkategorian hasil belajar peserta didik pada table 
4.4 dan diagram hasil belajar peserta didik pada gambar 4.1, maka dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik kelas X3 SMAN 1 
Tondong Tallasa dengan materi suhu dan kalor sebelum penerapan 
model pembelajaran Student Team Achievement Divition (STAD) berada 
pada kategori sedang. 
Skor Frekuensi Presentase kategori 
0 – 54 1 3,33 Sangat rendah 
55 – 64 9 30 Rendah 
65 – 79 16 53,33 Sedang 
80 – 89 3 10 Tinggi 
90 – 100 1 3,33 Sangat tinggi 
Jumlah 30 100  
0
2
4
6
8
10
12
14
16
0 - 54 55 - 64 65 - 79 80 - 89 90 - 100
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b. Analisis deskriptif hasil belajar seteleh penerapan (post-test) 
Untuk mendapatkan gambaran rata – rata hasil belajar fisika peserta 
didik setelah diajar menggunakan model pembelajaran Student Team 
Achievement Divition (STAD) Kelas X3 SMAN 1 Tondong Tallasa 
Kabupaten Pangkep, besar standar deviasi hasil lembar tes dan kategori 
peserta didik berdasarkan nilai yang diperoleh pada lembar tes (post-test) 
setelah penerapan model pembelajaran, dapat dilihat pada langkah – langkah 
analisis deskriptif sebagai berikut : 
1) Menentukan rentang nilai 
         
          
        
2) Menentukan banyaknya kelas interval : 
    (   )      
    (   )       
    (   )   
         
       maka digunakan 6 kelas  
3) Menghitung panjang kelas interval 
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4) Tabel distribusi Frekuensi 
Tabel 4.5: Distribusi Frekuensi untuk lembar tes (post-test) kreativitas 
setelah penerpan model pembelajarn 
Interval              ̅     ̅ (    ̅)    (    ̅) 
 
70 – 73 5 71.5 357.5 
83,5 
-12 144 720 
74 – 77 1 75.5 75.5 -8 64 64 
78 – 81 1 79.5 79.5 -4 16 16 
82 – 85 12 83.5 1002 0 0 0 
86 – 89 4 87.5 350 4 16 64 
90 – 93 7 91.5 640.5 8 64 448 
Jumlah 30 489 2505 -12 304 1312 
Sumber: Data hasil penelitian (lembar tes) peserta didik Kelas X3 SMAN 
1Tondong Tallasa Kabupaten Pangkep 2016. 
5) Menghitung Mean ( ̅) 
 ̅  
∑    
∑  
 
 ̅  
    
  
 
 ̅       
6) Mengitung Standar Deviasi (SD) 
   √
∑(  (    ) )
(   )
 
   √
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Berdasarkan tabel 4.5 di atas, memberikan gambaran bahwa hasil 
belajar fisika peserta didik setelah penerapan model pembelajaran Student 
Team Achievement Divition (STAD), maka diperoleh nilai rata – rata  dari 
30 orang peserta didik yaitu 83,5. Peserta didik dengan distribusi frekuensi 
terbesar berada pada rentang nilai 82 – 85 yang terdiri dari 12 peserta didik, 
terbesar kedua berada pada rentang nilai 90 – 93 yang terdiri dari 7 peserta 
didik, terbesar ketiga berada pada rentang nilai 70 – 73 yang terdiri dari 5 
peserta didik, dan terbesar keempat berada pada rentang 86 – 89 yang terdiri 
dari 4 peserta didik serta yang paling rendah adalah ada pada rentang nilai 
74 – 77 dan 78 – 81 dimana keduanya hanya terdiri dari 1 peserta didik. 
7) Menentukan tingkat kategori 
Untuk pengkategorian tingkat kreativitas dan motivasi belajar peserta 
didik dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 4.6: Kategori tingkat kreativitas belajar peserta didik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Skor Frekuensi Presentase kategori 
0 – 54 – – Sangat rendah 
55 – 64 – – Rendah 
65 – 79 6 20 Sedang 
80 – 89 17 56,67 Tinggi 
90 – 100 7 23,33 Sangat tinggi 
Jumlah 30 100  
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Gambar 4.2: Diagram hasil belajar peserta didik kelas X3 SMAN Tondong 
Tallasa setelah diberikan perlakuan 
Berdasarkan pengkategorian hasil belajar peserta didik pada table 
4.6 dan diagram hasil belajar peserta didik pada gambar 4.2, maka dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik kelas X3 SMAN 1 Tondong 
Tallasa dengan materi suhu dan kalor setelah penerapan model 
pembelajaran Student Team Achievement Ditision (STAD) berada pada 
kategori tinggi. 
2. Analisis Inferensial 
Pada bagian ini, peneliti menggunakan analisis inferensial untuk 
mengolah data-data yang diperoleh dalam penelitian sehingga akan  diketahui 
peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fisika pokok bahasan 
Suhu dan Kalor Kelas X3 SMAN 1 Tondong Tallasa Kabupaten Pangkep 
0
2
4
6
8
10
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16
18
0 - 54 55 - 64 65 - 79 80 - 89 90 - 100
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sebelum dan setelah penerapan model pembelajaran Student Team Achievement 
Divition (STAD). Dengan kata lain, peneliti menggunakan uji t sebagai uji 
statistik. Adapun langkah-langkahnya yaitu sebagai berikut: 
a. Uji Signifikansi (Uji-t) 
Prosedur pengujian hipotesis: 
1) Menentukan formulasi hipotesis: 
 
0 0
0
:
:
H
H
 
 


      (Sudjana, 2005: 227) 
2) Menentukan taraf nyata    dan nilai t tabel 
          
           
      (  )            (Sudjana, 2005: 491) 
3) Menentukan kriteria pengujian 
Jika TabelHitungTabel ttt   maka 0H  diterima  
Jika TabelHitungTabelHitung ttatautt   maka 0H  ditolak   
               (Arif Tiro, 2008: 238) 
4) Menentukan nilai thitung dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Menentukan nilai Gain (d) antara Skor lembar tes sebelum 
penerapan dengan Skor lembar tes setelah penerapan model 
pembelajaran dengan rumus:` 
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Untuk menentukan nilai gain (d) maka digunakan tabel penolong 
sebagai berikut:  
Tabel 4.7: Analisis skor kreativitas belajar peserta didik sebelum 
dan setelah penerapan model pembelajaran Student Team 
Achievement Divition (STAD) 
Subjek Nilai Pre-test Nilai Post-test D d
2
 
1 72 83 11 121 
2 61 83 22 484 
3 76 86.5 10.5 110.25 
4 56 88.5 32.5 1056.25 
5 79 91.5 12.5 156.25 
6 56 72.5 16.5 272.25 
7 72 88.5 16.5 272.25 
8 85 92 7 49 
9 73 93.5 20.5 420.25 
10 72 84 12 144 
11 60 71.5 11.5 132.25 
12 70 71 18 324 
13 53 73.5 8.5 72.25 
14 65 71.5 12.5 156.25 
15 59 81.5 12.5 156.25 
16 69 92.5 5.5 30.25 
17 87 82.5 10.5 110.25 
18 72 84.5 5.5 30.25 
19 79 82 20 400 
20 62 93.5 3.5 12.25 
21 90 70 10 100 
22 63 87.5 11.5 132.25 
23 80 92 9 81 
24 88 82 22 484 
25 63 82.5 12.5 156.25 
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Subjek Nilai Pre-test Nilai Post-test D d
2
 
26 72 82 17 289 
27 69 90 21 441 
28 70 84.5 8.5 72.25 
29 74 85 15 225 
30 62 84 25 625 
Jumlah 2109 2506.5 420.5 7115.25 
b) Menghitung mean (Md) dari perbedaan skor lembar tes sebelum 
penerapan dengan skor lembar tes setelah penerapan, dengan rumus: 
   
∑ 
 
 
   
     
  
 
         
Keterangan: 
Md = Mean dari perbedaan nilai pre-test dengan nilai post-test 
∑   jumlah dari gain (nilai posttest – nilai pretest) 
    banyaknya subjek penelitian        (Arikunto, 2007: 276) 
c) Menghitung jumlah kuadrat deviasi (∑   ), dengan menggunakan 
rumus:  
∑    ∑   
(∑ ) 
 
 
∑            
(     ) 
  
 
∑            
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∑                 
∑            
Keterangan:  
∑    = jumlah kuadrat deviasi 
∑  = jumlah kuadrat gain (d) masing-masing subjek 
 = jumlah subjek penelitian         (Arikunto, 2007: 277) 
d) Menghitung nilai thitung, dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
  
  
√
∑   
 (   )
 
   
     
√
       
  (    )
 
  
     
√       
     
 
  
     
√       
   
 
  
     
√   
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Keterangan: 
                                                                
∑    = jumlah kuadrat deviasi 
          = banyaknya subjek penelitian         (Arikunto, 2007: 276) 
e) Membuat kesimpulan dengan membandingkan nilai thitung dengan 
nilai ttabel. 
Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan diperoleh nilai 
thitung sebesar      dan nilai ttabel yang diperoleh adalah sebesar 1,70. 
Dari hasil ini maka dapatditentukan bahwa tt 0   =      >1,70. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 0H  ditolak. 
 
 
H0   H1 
 0      t1                   t0 
Gambar 4.3:  Pengujian hipotesis  
Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa H1> H0, sehingga 
peneliti dapat menyimpulkan bahwa hipotesis dalam penelititan ini 
diterima karena adanya peningkatan hasil belajar peserta didik pada 
mata pelajaran fisika pokok bahasan suhu dan kalor Kelas X3 SMAN 
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1 Tondong Tallasa Kabupaten Pangkep setelah penerapan model 
pembelajaran Student Team Achievement Divition (STAD). 
C. Pembahasan 
 Pada Bab ini berisi penjelasan tentang jawaban dari rumusan masalah yang 
telah dikemukakan pada Bab I, dengan menggunakan instrument berupa lembar tes 
dengan jumlah soal sebanyak 30 nomor pilihan ganda yang mencakup ranah 
koognitif dan afektif serta sikomotorik peserta didik yang dikhususkan pada 
pegetahuan dan pemahaman peserta didik sebagai bahan acuan menilai tingkat hasil 
bejara peserta didik di kelas X3 SMAN 1Tondong Tallasa. 
Penelitian diawali dengan studi pendahuluan, yaitu studi empirik dan  studi 
lapangan. Studi empirik dilakukan dengan mempelajari pustaka yang berkaitan 
dengan pengembangan model pembelajaran, model pembelajaran Student Team 
Achievement Divition (STAD), hasil belajar, dan motivasi peserta didik. Studi 
lapangan dilakukan dengan cara observasi dan wawancara secara informal pada 
beberapa peserta didik dan guru  SMAN 1 Tondong Tallasa. Hasil studi yang 
diperoleh berupa beberapa hal yang penting mengenai kondisi peserta didik, kondisi 
guru fisika, fasilitas penunjang proses pembelajaran, cara belajar peserta didik, 
proses pembelajaran di sekolah tersebut, dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan 
peneliti yang mampu memberi kontribusi terhadapnya. Diperoleh juga persepsi 
peserta didik terhadap pelajaran fisika, dimana peserta didik menganggap bahwa 
mata pelajaran fisika  cukup sulit dan merupakan momok menakutkan ketika ujian 
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digelar. Hal ini diungkapkan oleh Ardillah Yusuf yang merupkan salah satu peserta 
didik Kelas X3 SMAN 1 Tondong Tallasa Kabupaten Pangkep.  
 Berdasarkan hasil-hasil dari studi pendahuluan kemudian dilakukan analisis  
kebutuhan objek studi dan penyusunan perangkat pembelajaran. Perangkat 
pembelajaran dalam penelitian ini terdiri atas Silabus, Rencana Pelakasanaan 
Pembelajaran (RPP), Deskripsi Pembelajaran, Bahan Ajar Suhu dan Kalor, dengan 
menggunakan model pembelajaran Student Team Achievement Divition (STAD). 
 Pada proses pelaksanaan penelitian, penelitian dilaksanakan selama lima kali 
pertemuan. Pada pertemuan pertama peneliti membagikan lembar tes sebagai 
evaluasi tahap awal yang dibantu oleh guru mata pelajaran fisika SMAN 1 Tondong 
Tallasa. Tahap ini merupakan tahap yang harus dilalui untuk mengetahui tingkat 
hasil belajar peserta didik sebelum diberikan perlakuan. Setelah diamati dan diteliti, 
maka diperoleh tingkat hasil belajar peserta didik sebelum penerapan model 
pembelajaran dengan nilai rata-rata 69,3 dari nilai maksimal 11. Hal ini menandakan 
bahwa tingkat pengetahuan dan pemahaman peserta didik berada pada kategori 
sedang. 
 Penerapan model pembelajaran Student Team Achievement Divition (STAD) 
dilakukan pada pertemuan kedua hingga keempat yang mengacu pada silabus dan 
RPP yang telah divalidasi. Pada penerapan tersebut, peneliti menjadi seorang 
pendidik yang menjalankan medel pembelajaran Student Team Achievement 
Divition (STAD) dikarenakan guru mata pelajaran yang bersangkutan masih belum 
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terlalu memahami metode pembelajaran tersebut. Peneliti juga bertindak sebagai 
observer terhadap peserta didik yang dituangkan pada lembar observasi untuk 
menilai afektif dan fsikomotorik peserta didik. 
 Setelah penerapan model pembelajaran selesai yang berlangsung selama 3 kali 
pertemuan, maka sebagai wujud usaha dalam mengubah keadaan sebelumnya maka 
peneliti kembali membagikan lembar tes hasil belajar peserta didik yang disebut 
dengan post-test. Hal ini dimaksudkan agar peneliti dapat mengetahui apakah ada 
peningkatan hasil belajar siswa X3 SMAN 1 Tondong Tallasa setelah diajar dengan 
model pembelajaran Student Team Achievement Divition (STAD)  lewat materi 
Suhu dan Kalor. Berdasarkan data yang telah diolah, peneliti memperoleh nilai rata-
rata hasil belajar peserta didik sebesar 83,5 dari nilai maksimum 100. Hasil tersebut 
bisa didapat karena dilakukan penerapan model pembelajaran pada pertemuan kedua 
hingga keempat yang merupakan tahap yang memegang peranan penting dalam 
penelitian ini. Pada tahap penerapan model pembelajaran, peneliti memberikan 
peserta didik penjelasan yang detail dan mudah dipahami serta membagi peserta 
didik kedalam kelompok yang heterogrn sehingga peserta didik dapat berdiskusi dan 
lebih aktif sehingga pengetahuan dan pemahaman peserta didik dapat meningkat. 
 Berdasarkan hasil lembar tes untuk pre-test dan post-test tentang penerapan 
model pembelajaran Student Team Achievement Divition (STAD) dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas X3 SMAN 1 Tondong Tallasa, maka 
dapat diketahui bahwa analisis desktiptif untuk hasil belajar peserta didik 
mengalami peningkatan yang signifikan dengan nilai rata-rata hasil belajar peserta 
61 
  
 
 
didik sebelumnya 69,3 meningkat menjadi 83,5. Dalam hal ini, penerapan model 
pembelajaran Student Team Achievement Divition (STAD) dinilai efektif karena 
hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan. 
 Analisis yang selanjutnya dilakukan yaitu pengujian hipotesis dalam hal 
ini uji-t. Hasil pengujian yang diperoleh yaitu thitung untuk hasil belajar peserta didik 
yaitu 11,88 dimana ttabel berdasarkan taraf signifikan 5%  sebesar 1,70, sehingga 
thitung > ttabel atau 11,88 > 1,70dalam hal ini 0H  ditolak. Sehingga,pengujian 
selanjutnya dapat memberikan penguatan terhadap hipotesis yang telah 
dikemukakan sebelumnya, yaitu terdapat peningkatanhasil  belajar peserta didik 
melalui penerapan model pembelajaran Student Team Achievement Divition (STAD) 
yang signifikan pada 30 peserta didik kelas X3SMAN 1 Tondong Tallasa Kabupaten 
Pangkep. 
Berdasarkan hasil pengamatan, hal yang menarik pada penelitian ini yaitu 
peserta didik sangat antusias dengan pembelajaran yang dilakukukan secara 
kooperatif. Walaupun penerapan model pembelajaran Student Team Achievement 
Divition (STAD) merupakan hal yang pertama bagi peserta didik kelas X3 SMAN 1 
Tondong Tallasa, namun ternyata bisa memberikan pengalaman belajar yang 
menyenangkan. Tidak hanya peserta didik, guru mata pelajaran yang bersangkutan 
juga tertarik mempelajari dengan baik model-model pembelajaran terutama model 
pembelajaran Student Team Achievement Divition (STAD). 
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Hasil penelitian peneliti ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh (Setyawan Agung: 2010: 55-56) yang menyimpulkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Divition (STAD) dapat 
meningkatkan hasil belajar fisika. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil belajar siswa 
yang semakin meningkat dalam setiap putaran, yang dtunjukkan dengan banyaknya 
jumlah siswa yang mendapat nilai lebih dari 60. Model pembelajaran kooperatif tipe 
Student Team Achievement Divition (STAD) mendapatkan respon yang baik dari 
siswa. Hal tersebut ditunjukkan dengan peningkatan perhatian siswa, kemauan 
siswa, kosentrasi siswa dan kesadaran siswa dalam pembelajaran pada setiap 
putaran.
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasrkan hasil analisis data tentang penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Team Achievement Divition (STAD) terhadap peningkatan 
hasil belajar peserta didik kelas X3 SMAN 1 Tondong Tallasa Kabupaten Pangkep, 
maka dapat disimpulkan: 
1. Hasil belajar peserta didik sebelum penerapan model pembelajaran Student 
Team Achievement Divition (STAD) di kelas X3 SMAN 1 Tondong Tallasa di 
kategorikan sedang. Hal ini mengacu pada nilai rata-rata yang diperoleh peserta 
didik sebesar 69,3 dan disesuaikan dengan pedoman Depdikbud tentang kategori 
hasil belajar peserta didik berada pada kategori sedang. 
2. Hasil belajar peserta didik setelah penerapan model pembelajaran Student Team 
Achievement Divition (STAD) di kelas X3 SMAN 1 Tondong Tallasa 
dikategorikan tinggi. Hal ini mengacu pada nilai rata-rata yang diperoleh peserta 
didik sebesar 83,5 dan sesuaikan dengan pedoman Depdikbud tentang kategori 
hasil belajar peserta didik berada pada kategori tinggi. 
3. Karena t hitung lebih besar dari t table yaitu 11,88 > 1,70 maka hipotesis 
diterima dan dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan hasil belajar peserta 
didik melalui penerapan model pembelajaran Student Team Achievement 
Divition (STAD) di kelas X3 SMAN 1 Tondong Tallasa Kabupaten Pangkep. 
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B. Implikasi Penelitian 
Sehubungan dengan hasil yang telah dikemukakan dalam penelitian ini, 
maka saran yang diajukan oleh penulis yaitu sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian ini hendaknya bisa menjadi suatu pembelajaran bagi guru mata 
pelajaran, khususnya mata pelajaran fisika dalam rangka meningkatkan hasil 
belajar peserta didik. 
2. Bagi guru mata pelajaran fisika kiranya dapat menerapkan model pembelajaran 
Student Team Achievement Divition (STAD) pada pokok pembahasan yang 
dianggap sesuai dan tepat dalam menggunakan model pembelajaran ini agar 
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
3. Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dari penelitian ini maka diharapkan 
bagi yang akan menerapkan penelitian ini hendaknya lebih melatihkan kepada 
peserta didik mengenai cara perencanaan kooperatif, implementasi, analisis, dan 
merangkum, serta presentase hasil final yang benar dan menarik.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
 
Sekolah  : SMA Negeri 1 Todong Tallasa 
Kelas / Semester  : X (sepuluh) / Semester II 
Mata Pelajaran  : FISIKA 
Pertemuan  : Pertama   
Standar Kompetensi 
4. Menerapkan konsep kalor dan prinsip konservasi energi pada berbagai perubahan 
energi 
Kompetensi Dasar 
  4.1  Menganalisis pengaruh kalor terhadap suatu zat 
Indikator 
1. Menjelaskan konsep suhu. 
2. Manganalisis konversi suhu suatu termometer 
3. Menganalisis pengaruh kalor terhadap ukuran benda (pemuaian). 
4. Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan wujud benda. 
A. Tujuan Pembelajaran 
        Peserta didik dapat: 
1. Menjelaskan pengertian suhu. 
2. Menjelaskan perbedaan antara suhu dan kalor 
3. Menjelaskan hubungan hubungan antara skala suhu Celcius, Reamur, Fahrenheit, 
dan Kelvin. 
4. Menentukan konversi suhu suatu termometer 
5. Membedakan pemuaian panjang, luas, dan volum. 
6. Menjelaskan hubungan antara koefisien muai panjang, luas, dan volum. 
7. Menjelaskan perubahan wujud zat. 
8. Membedakan kalor laten peleburan dan kalor laten penguapan. 
9. Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan wujud zat. 
B. Materi Pembelajaran : Suhu dan Kalor 
 Suhu 
 Konversi Suhu 
 Pemuaian Zat Padat 
C. Metode Pembelajaran 
1. Model :    Cooperative Learning (STAD) 
2. Metode       :    -   Diskusi kelompok 
                     -  Resitasi (Penugasan) 
                                             -  Pemberian Kuis 
D. Langkah-langkah Kegiatan  
 Jenis 
Kegiatan 
Fase 
Kegiatan 
Guru 
Kegiatan 
Siswa 
Waktu 
Awal 
Fase I 
(Menyampaikan 
tujuan 
pembelajaran 
dan memotivasi 
siswa) 
 Menyampaikan 
tujuan 
pembelajaran  
 Mengajukan 
pertanyaan 
“mengapa saat 
pemasangan kaca 
jendela, kaca  
yang dipasang 
tidak pas dengan 
kuseng jendela?”  
 Mendengarkan 
tujuan 
pembelajaran yang 
disampaikan oleh 
guru 
 Menjawab 
pertanyaan dari 
guru 
10’ 
Inti 
Fase II 
Menyajikan 
infomrasi 
 Menjelaskan 
materi yang akan 
dipelajari yaitu 
konversi suhu dan 
Pemuaian Zat 
Padat  
 Mendengarkan 
penjelasan guru 
 Mencatat materi 
yang penting 
 Bertanya pada guru 
jika kurang jelas 
15’ 
Fase III 
Mengorganisasi 
siswa kedalam 
kelompok 
 Membagi siswa 
menjadi enam 
kelompok yang 
bersifat heterogen 
dan mengarahkan 
untuk bergabung 
dengan kelompok 
masing-masing 
 Bergabung dengan 
kelompok masing-
masing 
5’ 
Fase IV 
Membimbing 
kelompok 
bekerja dan 
belajar 
 Memberikan tugas 
pada masing-
masing kelompok 
yang terdapat 
dalam LKS yang 
telah diberikan 
 Membimbing 
kelompok dalam 
mengerjakan 
tugas  
 Membantu 
kelompok yang 
mengalami 
kesulitan  
 Mengarahkan 
perwakilan 
masing-masing 
kelompok untuk 
mempresentaseka
n hasil 
diskusinnya di 
 Mengerjakan tugas 
secara 
berkelompok 
 Bertanya jika ada 
yang tidak 
diketahui 
 Mempresentasekan 
hasil diskusi 
 Mendengarkan 
penjelasan guru 
 40’ 
depan kelas     
 Memberi 
penjelasan jika 
terjadi kekeliruan 
atau perbedaan 
jawaban antar 
kelompok 
Akhir 
Fase V 
Evaluasi 
 Memberikan kuis 
kepada siswa untuk 
dikerjakan secara 
individu mengenai 
materi yang telah 
dibahas 
 
mengerjakan kuis yang 
diberikan oleh guru 
15’ 
Fase VI 
Memberikan 
penghargaan 
 Memberikan 
penghargaan bagi 
kelompok yang 
terbaik 
Menerima penghargaan 
bagi kelompok yang 
terbaik 
5’ 
 
E. Sumber/alat dan bahan ajar 
 Sumber belajar: 
 Buku fisika kelas X jilid 1, Drs. Supiyanto, M.Si 
 Internet 
 Buku-buku yang relevan 
 Alat dan bahan : Papan tulis,Penghapus, Spidol, LKS (terlampir) 
 
F. Penilaian 
Prosedur Penilaian :  
 Penilaian Kognitif  
Jenis   :   Tes tertulis 
Bentuk :   Essay (terlampir) 
 Penilaian Afektif 
Bentuk  : Lembar pengamatan sikap siswa (sama setiap pertemuan)    
 Penilaian Psikomotorik 
         Bentuk  : Lembar pengamatan Psikomotorik siswa  
 
 Aspek Afektif  : Lembar Pengamatan Sikap  
Instrumen Penilaian Afektif  
 
Aspek yang dinilai 
1. Bekerjasama dalam Kelompok 
Kriteria Penilaian SKOR 
NO NAMA 
SKOR ASPEK YANG DINILAI 
1 2 3 4 5 6 
1. 
2. 
3. 
     
  
Bekerja sama 3 
Kurang bekerja sama 2 
Tidak bekerja sama 1 
 
2. Keaktifan dalam Pembelajaran 
Kriteria Penilaian SKOR 
Aktif dalam pembelajaran 3 
Kurang aktif dalam pembelajaran 2 
Tidak aktif dalam pembelajaran 1 
3. Menghargai Pendapat Orang Lain 
Kriteria Penilaian SKOR 
Menghargai 3 
Kurang menghargai 2 
Tidak menghargai 1 
 
4. Tidak Mengganggu Proses Pembelajaran 
Kriteria Penilaian SKOR 
Tidak mengganggu 3 
Agak mengganggu 2 
Mengganggu 1 
 
5. Disiplin   
Kriteria Penilaian SKOR 
Disiplin  3 
Kurang disiplin 2 
Tidak disiplin 1 
 
6. Bersikap sopan 
Kriteria Penilaian SKOR 
Bersikap sopan  3 
Kurang sopan  2 
Tidak sopan 1 
  
 
Nilai siswa untuk aspek kognitif ataupun afektif ditentukan dengan cara: 
      
∑                    
∑            
      
 
 
 
 Makassar,    Januari 2016 
 
Mengetahui 
Kepala Sekolah      Guru Mata Pelajaran 
 
 
Syarifatul Gaffar, S. Pd, M. Pd    Drs. H. Nurdin Dalle, M.Si 
Nip. 19641231 198703 1 201    Nip. 19620101 198601 1 012  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
 
Sekolah  : SMA Negeri 1 Todong Tallasa 
Kelas / Semester : X (sepuluh) / Semester II 
Mata Pelajaran : FISIKA 
Pertemuan  : Kedua   
 
 
Standar Kompetensi 
4. Menerapkan konsep kalor dan prinsip konservasi energi pada berbagai perubahan 
energi. 
Kompetensi Dasar 
  4.2  Menganalisis cara perpindahan kalor. 
 
Indikator 
1. Menganalisis perpindahan kalor dengan cara konduksi. 
2. Menganalisis perpindahan kalor dengan cara konveksi. 
3. Menganalisis perpindahan kalor dengan cara radiasi. 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
        Peserta didik dapat: 
1. Menjelaskan pengertian konduksi. 
2. Menyebutkan contoh perpindahan kalor secara konduksi dalam kehidupan sehari-
hari. 
3. Menentukan laju perpindahan kalor secara konduksi. 
4. Menjelaskan pengertian konveksi. 
5. Menyebutkan contoh perpindahan kalor secara konveksi dalam kehidupan sehari-
hari. 
6. Menentukan laju perpindahan kalor secara konveksi. 
7. Menjelaskan pengertian radiasi. 
8. Menyebutkan contoh perpindahan kalor secara radiasi dalam kehidupan sehari-hari.  
9. Menentukan laju perpindahan kalor secara radiasi. 
 
B. Materi Pembelajaran : Suhu dan Kalor 
 Perpindahan Kalor 
 
C. Metode Pembelajaran 
1. Model :    Cooperative Learning (STAD) 
2. Metode        :    -   Diskusi kelompok 
                     -   Resitasi (Penugasan) 
                      -  Pemberian Kuis 
D. Langkah-langkah Kegiatan  
 Jenis 
Kegiatan 
Fase 
Kegiatan 
Guru 
Kegiatan 
Siswa 
Waktu 
Awal 
Fase I 
(Menyampaikan 
tujuan 
pembelajaran 
dan memotivasi 
siswa) 
 Menyampaikan 
tujuan 
pembelajaran yang 
sesuai dengan 
materi yang 
dibahas  
 Mengajukan 
pertanyaan “jika 
salah satu ujung 
besi dipanaskan 
mengapa ujung 
yang lainnya juga 
ikut panas?”  
 Mendengarkan 
tujuan 
pembelajaran yang 
disampaikan oleh 
guru 
 Menjawab 
pertanyaan dari 
guru 
10’ 
Inti 
Fase II 
Menyajikan 
infomrasi 
 Menjelaskan 
materi yang akan 
dipelajari yaitu 
konsep konduksi, 
konveksi dan 
radiasi  
 Mendengarkan 
penjelasan guru 
 Mencatat materi 
yang penting 
 Bertanya pada 
guru jika ada yang 
kurang jelas 
15’ 
Fase III 
Mengorganisasi 
siswa kedalam 
kelompok 
Mengarahkan siswa 
untuk bergabung 
dengan kelompok 
masing masing  
Bergabung dengan 
kelompok masing-
masing 
5’ 
Fase IV 
Membimbing 
kelompok 
bekerja dan 
belajar 
 Memberikan tugas 
pada masing-
masing kelompok 
yang terdapat 
dalam LKS yang 
telah diberikan 
 Membimbing 
kelompok dalam 
mengerjakan tugas  
 Membantu 
kelompok yang 
mengalami 
mengalami 
kesulitan  
 Mengarahkan 
perwakilan 
masing-masing 
kelompok untuk 
mempresentasekan 
hasil diskusinnya 
di depan kelas     
 Memberi 
 Mengerjakan tugas 
secara 
berkelompok 
 Bertanya jika ada 
yang tidak 
diketahui 
 Mempresentasikan 
hasil kerja 
kelompok masing-
masing 
 Mendengarkan 
penjelasan guru 
40’ 
penjelasan jika 
terjadi kekeliruan 
atau perbedaan 
jawaban antar 
kelompok 
Akhir 
Fase V 
Evaluasi 
 Memberikan kuis 
kepada siswa 
untuk dikerjakan 
secara individu 
mengenai materi 
yang telah 
dibahas 
 
mengerjakan kuis yang 
diberikan oleh guru 
15’ 
Fase VI 
Memberikan 
penghargaan 
 Memberikan 
penghargaan bagi 
kelompok yang 
terbaik 
Menerima penghargaan 
bagi kelompok yang 
terbaik 
5’ 
 
E. Sumber/alat dan bahan ajar 
 Sumber belajar: 
 Buku fisika kelas X jilid 1, Drs. Supiyanto, M.Si 
 Internet 
 Buku-buku yang relevan 
 Alat dan bahan : Papan tulis,Penghapus, Spidol, LKS (terlampir) 
 
F. Penilaian 
Prosedur Penilaian :  
 Penilaian Kognitif  
Jenis   :   Tes tertulis 
Bentuk :   Essay (terlampir) 
 Penilaian Afektif 
Bentuk  : Lembar pengamatan sikap siswa (sama setiap pertemuan)    
 Penilaian Psikomotorik 
         Bentuk  : Lembar pengamatan Psikomotorik siswa  
 
 Aspek Afektif  : Lembar Pengamatan Sikap  
Instrumen Penilaian Afektif  
NO NAMA 
SKOR ASPEK YANG DINILAI 
1 2 3 4 5 6 
1. 
2. 
3. 
     
  
 
Aspek yang dinilai 
1. Bekerjasama dalam Kelompok 
Kriteria Penilaian SKOR 
Bekerja sama 3 
Kurang bekerja sama 2 
Tidak bekerja sama 1 
 
2. Keaktifan dalam Pembelajaran 
Kriteria Penilaian SKOR 
Aktif dalam pembelajaran 3 
Kurang aktif dalam pembelajaran 2 
Tidak aktif dalam pembelajaran 1 
3. Menghargai Pendapat Orang Lain 
Kriteria Penilaian SKOR 
Menghargai 3 
Kurang menghargai 2 
Tidak menghargai 1 
 
4. Tidak Mengganggu Proses Pembelajaran 
Kriteria Penilaian SKOR 
Tidak mengganggu 3 
Agak mengganggu 2 
Mengganggu 1 
 
5. Disiplin   
Kriteria Penilaian SKOR 
Disiplin  3 
Kurang disiplin 2 
Tidak disiplin 1 
 
6. Bersikap sopan 
Kriteria Penilaian SKOR 
Bersikap sopan  3 
Kurang sopan  2 
Tidak sopan 1 
 
 
 
 
 
Nilai siswa untuk aspek kognitif ataupun afektif ditentukan dengan cara: 
      
∑                    
∑            
      
 
 
       Makassar,   Januari 2016 
 
Mengetahui 
Kepala Sekolah      Guru Mata Pelajaran 
 
 
Syarifatul Gaffar, S. Pd, M. Pd    Drs. H. Nurdin Dalle, M.Si 
Nip. 19641231 198703 1 201    Nip. 19620101 198601 1 012  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
 
Sekolah  : SMA Negeri 1 Todong Tallasa 
Kelas / Semester : X (sepuluh) / Semester II 
Mata Pelajaran : FISIKA 
Pertemuan   : Ketiga 
 
 
Standar Kompetensi 
4. Menerapkan konsep kalor dan prinsip konservasi energi pada berbagai perubahan 
energi 
 
Kompetensi Dasar 
  4.3  Menerapkan asas Black dalam pemecahan masalah. 
 
Indikator 
1. Mendeskripsikan perbedaan kalor yang diserap dan kalor yang dilepas. 
2. Menerapkan asas Black dalam peristiwa pertukaran kalor. 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
        Peserta didik dapat: 
1. Menyebutkan asas Black. 
2. Menyebutkan syarat terjadinya penerapan asas Black. 
3. Membedakan kalor yang diserap dan kalor yang dilepas. 
4. Menjelaskan aplikasi asas Black dalam kehidupan sehari-hari. 
 
B. Materi Pembelajaran : Suhu dan Kalor 
 Asas Black 
C. Metode Pembelajaran 
1. Model   :    Cooperative Learning (STAD) 
2. Metode :    -   Diskusi kelompok 
               -  Resitasi (Penugasan) 
                                       -  Praktikum 
               -  Pemberian Kuis 
 
D. Langkah-langkah Kegiatan  
 
Jenis 
Kegiatan 
Fase 
Kegiatan 
Guru 
Kegiatan 
Siswa 
Waktu 
Awal 
Fase I 
(Menyampaikan 
tujuan 
 Menyampaikan 
tujuan 
pembelajaran yang 
 Mendengarkan 
tujuan 
pembelajaran yang 
5’ 
pembelajaran 
dan memotivasi 
siswa) 
sesuai dengan 
materi yang 
dibahas  
 Mengajukan 
pertanyaan “apa 
yang terjadi  jika 
air panas dicampur 
dengan air dingin, 
bagaimana suhu 
campuran 
tersebut?”  
disampaikan oleh 
guru 
 Menjawab 
pertanyaan dari 
guru 
Inti 
Fase II 
Menyajikan 
infomrasi 
 Menjelaskan 
materi yang akan 
dipelajari yaitu 
percobaan Asas 
Black  
 Mendengarkan 
penjelasan guru 
 Mencatat materi 
yang penting 
 Bertanya pada 
guru jika ada yang 
kurang jelas 
15’ 
Fase III 
Mengorganisasi 
siswa kedalam 
kelompok 
Mengarahkan siswa 
untuk bergabung 
dengan kelompok 
masing masing  
Bergabung dengan 
kelompok masing-
masing 
3’ 
Fase IV 
Membimbing 
kelompok 
bekerja dan 
belajar 
 Mengarahkan 
siswa untuk 
mengambil alat 
dan bahan yang 
dibutuhkan dalam 
praktikum  Asas 
Black 
 Membimbing 
kelompok dalam 
melaksanakan 
praktikum 
berdasarkan 
langka kerja yang 
terdapat dalam 
LKS  
 Membantu 
kelompok yang 
mengalami 
kesulitan  
 Mengarahkan 
perwakilan 
masing-masing 
kelompok untuk 
mempresentasekan 
hasil yang didapat 
pada praktikum 
tersebut di depan 
kelas     
 Mengerjakan tugas 
secara 
berkelompok 
 Bertanya jika ada 
yang tidak 
diketahui 
 Mempresentasikan 
hasil kerja 
kelompok masing-
masing 
 Mendengarkan 
penjelasan guru 
50’ 
 Memberi 
penjelasan jika 
terjadi kekeliruan  
Akhir 
Fase V 
Evaluasi 
 Memberikan kuis 
kepada siswa 
untuk dikerjakan 
secara individu 
mengenai materi 
yang telah 
dibahas 
 
mengerjakan kuis yang 
diberikan oleh guru 
15’ 
Fase VI 
Memberikan 
penghargaan 
 Memberikan 
penghargaan bagi 
kelompok yang 
terbaik 
Menerima penghargaan 
bagi kelompok yang 
terbaik 2’ 
E. Sumber/alat dan bahan ajar 
 Sumber belajar: 
 Buku fisika kelas X jilid 1, Drs. Supiyanto, M.Si 
 Internet 
 Buku-buku yang relevan 
 Alat dan bahan : Papan tulis,Penghapus, Spidol, LKS (terlampir) 
 
F. Penilaian 
Prosedur Penilaian :  
 Penilaian Kognitif  
Jenis   :   Tes tertulis 
Bentuk :   Essay (terlampir) 
 Penilaian Afektif 
Bentuk  : Lembar pengamatan sikap siswa (sama setiap pertemuan)    
 Penilaian Psikomotorik 
         Bentuk  : Lembar pengamatan Psikomotorik siswa  
 
Instrument penilaian psikomotorik 
No Nama 
Skor Aspek yang Dinilai 
1 2 3 4 5 6 
1. 
2. 
3. 
      
 
 
 
Aspek yang dinilai 
1. Kemampuan Memilih Alat dan Bahan 
Kriteria Penilaian SKOR 
5-4 alat dan bahan yang disiapkan sesuai dengan topik 
percobaan 
4 
3-2  alat dan bahan yang disiapkan sesuai dengan topik 
percobaan 
3 
1 alat dan bahan yang disiapkan sesuai dengan topik percobaan 2 
Alat yang disiapkan tidak sesuai dengan topik percobaan 1 
Tidak ada alat yang disiapkan untuk percobaan 0 
 
2. Kemampuan Merangkai Alat 
Kriteria Penilaian SKOR 
Merangkai alat dengan benar sesuai prosedur dengan sekali 
membaca 
4 
Merangkai alat dengan benar sesuai prosedur namun masih 
perlu membaca berulang-ulang 
3 
Merangkai alat dengan benar sesuai prosedur namun masih 
sering bertanya kepada guru 
2 
Merangkai alat dengan bantuan guru 1 
Tidak merangkai alat dan tidak meminta bantuan guru 0 
 
3. Kemampuan Mengoperasikan Alat Ukur 
Kriteria Penilaian SKOR 
Menggunakan alat dengan tepat dan aman 4 
Menggunakan alat dengan tepat namun tidak aman 3 
Menggunakan alat kurang tepat namun tidak aman 2 
Hanya mampu menggunakan sebagian alat, selebihnya perlu 
bantuan guru 
1 
Tidak mampu menggunakan alat 0 
 
4. Ketepatan Metode Pengambilan Data 
Kriteria Penilaian SKOR 
Prosedur kerja sistematis, identivikasi variabel jelas, dan hasil 
pengamatan akurat 
4 
Prosedur kerja sistematis, identivikasi variabel jelas, namun 
hasil pengamatan tidak akurat 
3 
Prosedur kerja sistematis, identivikasi variabel tidak jelas, dan 
hasil pengamatan tidak akurat 
2 
Prosedur kerja tidak sistematis, identivikasi variable tidak jelas, 
dan hasil pengamatan  akurat 
1 
Prosedur kerja tidak sistematis, identivikasi variabel tidak jelas, 
dan hasil pengamatan tidak akurat 
0 
 
5. Kecepatan (Efisiensi Kegiatan) 
Kriteria Penilaian SKOR 
Merangkai alat dan mengambil data dengan cepat dan tepat 4 
Merangkai alat dengan cepat dan mengambil data kurang cepat 
namun tepat 
3 
Merangkai alat dan mengambil data kurang cepat namun tepat 2 
Merangkai alat dan mengambil data kurang cepat dan 
kurangtepat 
1 
Sangat lamban dalam merangkai dan mengambil data 0 
 
6. Persiapan untuk mengakhiri kegiatan praktikum 
 
Kriteria Penilaian SKOR 
Alat dan bahan disimpan dengan tepat dan tempat kerja bersih 
setelah praktikum 
4 
Hanya sebagian alat dan bahan disimpan dengan tepat dan 
tempat kerja bersih setelah praktikum 
3 
Alat dan bahan disimpan dengan tepat dan tempat kerja tidak 
dibersihkan setelah praktikum 
2 
Alat dan bahan tidak disimpan dengan tepat dan tempat kerja 
bersih setelah praktikum 
1 
Alat dan bahan tidak disimpan dengan tepat dan tempat kerja 
dan tidak dibersihkan setelah praktikum 
0 
 
 
Nilai siswa untuk aspek kognitif ataupun afektif ditentukan dengan cara: 
      
∑                   
∑             
      
 
 
 
 Aspek Afektif  : Lembar Pengamatan Sikap  
Instrumen Penilaian Afektif  
NO NAMA 
SKOR ASPEK YANG DINILAI 
1 2 3 4 5 6 
1. 
2. 
3. 
     
  
 
 
 
Aspek yang dinilai 
1. Bekerjasama dalam Kelompok 
Kriteria Penilaian SKOR 
Bekerja sama 3 
Kurang bekerja sama 2 
Tidak bekerja sama 1 
 
2. Keaktifan dalam Pembelajaran 
Kriteria Penilaian SKOR 
Aktif dalam pembelajaran 3 
Kurang aktif dalam pembelajaran 2 
Tidak aktif dalam pembelajaran 1 
 
3. Menghargai Pendapat Orang Lain 
Kriteria Penilaian SKOR 
Menghargai 3 
Kurang menghargai 2 
Tidak menghargai 1 
 4. Tidak Mengganggu Proses Pembelajaran 
Kriteria Penilaian SKOR 
Tidak mengganggu 3 
Agak mengganggu 2 
Mengganggu 1 
 
5. Disiplin   
Kriteria Penilaian SKOR 
Disiplin  3 
Kurang disiplin 2 
Tidak disiplin 1 
 
6. Bersikap sopan 
Kriteria Penilaian SKOR 
Bersikap sopan  3 
Kurang sopan  2 
Tidak sopan 1 
 
Nilai siswa untuk aspek kognitif ataupun afektif ditentukan dengan cara: 
      
∑                    
∑            
      
 
 
 
       Makassar,    Januari 2016 
 
Mengetahui 
Kepala Sekolah      Guru Mata Pelajaran 
 
 
Syarifatul Gaffar, S. Pd, M. Pd    Drs. H. Nurdin Dalle, M.Si 
Nip. 19641231 198703 1 201    Nip. 1960101 198601 1 012 
Kuis Pertemuan I 
1. Sebuah termometer X memiliki titik beku -20oX dan titik  didih 180oX. Bila sebuah 
benda diukur dengan termometer Celsius, suhunya  40oC, berapakah suhunya  saat 
diukur dengan termometer X 
2. Batang baja pada suhu 20oC panjangnya 150 cm dan dipanaskan sampai suhunya 
mencapai 70oC. Berapa panjang baja pada suhu tersebut jika koefisien muai panjang 
baja 1,1 x 10-5/oC 
3. Suatu benda dipanaskan sehingga mengalami kenaikan suhu. Apabila massa benda 
ditambah menjadi 4 kali semula, kemudian dipanaskan sehingga kenaikan suhu 
sebesar 3 kali semula. Tentukan perbandingan kalor mula-mula dan kalor sekarang. 
 
Kuis Pertemuan II 
1. Dua batang penghantar dengan panjang dan luas penampang sama tetapi terbuat 
dari bahan yang berbeda disambungkan seperti pada gambar  
 
 
Jika konduktivitas termal P setengah kali konduktivitas termal Q. Tentukan suhu 
pada sambungan penghantar tersebut 
2. Suhu kulit seseorang tanpa pakaian kira-kira 33oC. Jika orang yang luas permukaan 
tubuhnya kira-kira 1,7 m2 berada dalam ruangan yang suhunya  21oC, Berapa 
banyak kalor yang dilepaskan tubuh orang itu melalui konveksi selama 2 menit jika 
koefisien konveksi 9 W/m2K 
3. Dua bola sejenis tapi berbeda ukuran memancarkan energi radiasi yang sama besar 
disekitarnya. Jika bola C berjari-jari r bersuhu T sedangkan bola D berjari-jari 0,25r 
tentukan suhu bola D tersebut 
 
  
80oC P Q 20oC 
Tx 
Kuis Pertemuan III 
1. Setengah kilogram batang baja 120oC (c = 448 J/kgoC) dicelupkan kedalam 2,00 kg 
air  25oC (c = 4200 J/kgoC). Tentukan suhu akhir batang baja 
2. Kalor jenis suatu logam 1300 J/kgoC. 100 gram logam yang telah dipanaskan 
dicampurkan dengan 600 gram air 30oC yang terdapat dalam suatu bejana. Jika 
suhu akhir logam paduan adalah 40oC, hitunglah suhu mula-mula logam ( kalor 
jenis air 4200 J/kgoC ) 
3. Air panas  87oC ditambahkan pada 240 g air yang suhunya 15oC sampai campuran 
itu mencapai suhu 32oC. Berapa massa minimum air panas yang harus ditembahkan 
 
Instrument Penelitian Post Test 
Standar Kompetensi: Menerapkan konsep kalor dan prinsip konservasi energi pada berbagai perubahan energi 
KD Indicator Soal Ranah 
4.1 Menganalisis 
pengaruh kalor 
terhadap suatu 
zat 
1 Menjelaskan 
konsep suhu 
1. Yang dimaksud suhu nol mutlak adalah… 
 
a. Titik lebur es murni 
 
b. Semua gas menjadi 
cair 
c. Semua zat adalah padat d. Energi kinetic nol 
e. Energi kinetic paling besar 
 
 
 
C1 
2. Suhu dinyatakan sebagai… 
 
a. Derajat panas suatu 
benda 
b. Derajat dingin 
suatu benda  
c. Derajat panas atau 
dingin suatu benda 
d. Kemampuan suatu 
benda menyerap 
kalor 
e. Kemapuan suatu benda 
melepas kalor 
 
 
C1 
2 Menganilisis 
konversi suhu suatu 
termometer 
3. Penugukuran suatu ruangan menunjukkan 303 K, maka skala 
Reamur menunjukkan… 
 
a. 30oR 
 
b. 28oR 
c. 26oR 
 
d. 24oR 
C2 
e. 20oR  
 
4. Skala Celsius dan skala Fahrenheit akan menunjukkan angka 
yang sama pada suhu…  
 
a. – 40o b. – 20o 
c. 20o d. 40o 
e. 60o  
 
C3 
5. Sebuah termometer X memiliki titik beku 40oX dan titik didih 
240
o
X. Bila sebuah benda diukur dengan termometer Celsius, 
suhunya 50
o
C maka bila diukur dengan termometer X, 
suhunya ialah… 
 
a. 80o b. 100o 
c. 120o d. 140o 
e. 160o  
 
C3 
3 Menganalisis 
pengaruh kalor 
terhadap ukuran 
benda (pemuaian) 
6. Dikitehui suatu sambungan rel kereta api melengkung, 
padahal telah disediakan celah pemuaian. Hal ini terjadi 
karena… 
 
a. Suhu udara sangant dingin b. Koefisien muai 
panjang sangat 
kecil 
c. Celah pemuaian terlalu 
sempit 
d. Celah pemuaian 
terlalu lebar 
e. Pemuaian sangat kecil  
 
C2 
7. Kawat tembaga memiliki koefisien muai panjang 0,000017/oC 
yang pada suhu 50
o
C panjangnya 80 cm, dipanaskan sampai 
C3 
mencapai 150
oC. Panjang kawat setelah dipanaskan adalah… 
 
a. 0,92017 m b. 0,80761 m 
c. 0,80617 m d. 0,80178 m 
e. 0,08136 m  
 
8. Seutas kawat memiliki panjang 100 cm dipanaskan hingga 
bersuhu 75
o
C sehingga panjangnya menjadi 100,055 cm, jika 
koefisien muai panjang kawat 0,000011/
o
C, suhu mula-mula 
kawat tersebut adalah… 
 
a. 20oC b. 23oC 
c. 25oC d. 30oC 
e. 35oC  
 
C3 
9. Sebuah lempeng persegi terbuat dari suatu bahan logam pada 
suhu 20
o
C memiliki luas 160 cm
2
 dipanaskan hingga bersuhu 
80
o
C sehingga luasnya bertambah besar 0,352cm
2
. Berapakah 
koefisien muai panjang logam tersebut… 
 
a. 0,000009/oC b. 0,000011/oC 
c. 0,000017/oC d. 0,000019/oC 
e. 0,000023/oC  
 
C3 
10. Sebuah lempeng persegi panjang terbuat dari aluminium, pada 
suhu 0
o
C yang luasnya 420 cm
2
. Koefisien muai linear 
aluminium adalah 0,000024/
o
C. Luas lempeng tersebut jika 
suhunya dinaikkan menjadi 100
oC adalah… 
 
C3 
a. 224,016 cm2 b. 242,016 cm2 
c. 422,016 cm2 d. 424,016 cm2 
e. 442,016 cm2  
 
11. Pemuaian paling dominan yang terjadi pada lembaran seng 
adalah muai… 
 
a. Panjang b. Ruang 
c. Volume  d. Ruas 
e. Luas  
 
C2 
12. Sebuah botol gelas volumenya 2L dan suhunya 0oC diisi 
dengan air yang suhunya 0
o
C. Jika botol dan isinya 
dipanaskan sampai suhunya 50
o
C serta koefisien muai 
panjang gelas dan koefisien muai volume air masing-masing 
2,1 x 10
-4
C
-1 
dan 9 x 10
-6
C
-1 
maka volume air yang tumpah 
adalah… 
 
a. 0,0210 L b. 0,0183 L 
c. 0,0083 L d. 0,0027 L 
e. 0,0021 L  
 
C4 
4 Menganalisis 
pengaruh kalor 
terhadap perubahan 
wujud benda 
13. Jika diketahui kapasitas kalor air 4180 J/kgK, maka kalor 
yang diterima oleh air yang suhunya naik 25
oC adalah… 
 
a. 104500 J b. 156750 J 
c. 209000 J d. 261250 J 
e. 313500 J  
 
C3 
14. Suatu zat yang massanya 2 kg dipanaskan dari 10oC sampai C3 
bersuhu 50
o
C. Apabila kalor yang diperlukan sebesar 42000 J, 
kalor jenis zat tersebut adalah… J/kgK 
 
a. 1400 b. 800 
c. 700 d. 650 
e. 525  
 
15. Suatu benda dipanaskan sehingga mengalami kenaikan suhu. 
Apabila massa benda ditambah menjadi 3 kali semula, 
kemudian dipanaskan sehingga kenaikan suhu sebesar 2 kali 
semula, kalor yang diperlukan sebesar…kali semula 
 
a. 3 b. 5 
c. 6 d. 12 
e. 18  
 
C4 
4.2 Menganalisis cara 
perpindahan kalor 
1 Menganalisis 
perpindahan kalor 
dengan cara 
konduksi 
16. Besar kalor yang dapat dipindahkan melalui suatu penghantar 
per satuan waktu berbanding terbalik dengan… 
 
a. Selisih suhu b. Konduktivitas 
termal 
c. Panjang atau ketebalan d. Luas permukaan 
e. Massa jenis  
 
C2 
17. Dua batang dengan panjang dan luas penampang sama tetapi 
terbuat dari bahan yang berbeda disambungkan. 
Konduktivitas termal kawat yang pertama 2 kali konduktivitas 
termal kawat kedua. Jika ujung bebas kawat pertama 20
o
C dan 
kawat kedua pada suhu 80
o
C. Suhu pada sambungan kedua 
kawat saat setimbang adalah… 
C4 
 a. 25oC b. 40oC 
c. 48oC d. 55oC 
e. 60oC  
 
18. Dua batang logam A dan B penampangnya berbanding 2 : 1, 
sedangkan panjangnya berbanding 4 : 3. Bila beda suhu kedua 
batang sama, maka jumlah rambatan kalor tiap satuan waktu 
pada A dan B berbanding… 
 
a. 2 : 3 b. 3 : 2 
c. 8 : 3 d. 3 : 8 
e. 1 : 1  
 
C6 
2 Menganalisis 
perpindahan kalor 
dengan cara 
konveksi 
19. Adanya arus konveksi alami ditunjukkan oleh… 
 
a. Efek rumah kaca b. Pendingin mesin 
mobil 
c. Pengering rambut d. Lemari pendingin 
e. Terjadinya angina darat  
 
C1 
20. Suhu kulit seseorang tanpa pakaian kira-kira 32oC. Jika orang 
yang luas permukaan tubuhnya kora-kira 1,6 m
2
 berada dalam 
ruangan yang suhunya 22
o
C, maka kalor yang dilepaskan 
tubuh orang itu melalui konveksi selama 5 menit adalah… 
(h= 4,0 Wm
-2
k
-1
) 
 
a. 10,2 J b. 336 J 
c. 1020 J d. 33600 J 
C3 
e. 168000 J  
 
3 Menganalisis 
perpindahan kalor 
dengan cara radiasi 
21. Pernyataan berikut yang sesuai dengan konsep radiasi kalor 
adalah… 
 
a. Kalor berpindah dalam 
bentuk gelombang 
mekanik 
b. Kalor berpindah 
melalui zat 
perantara 
c. Benda hitam lebih mudah 
menyerap kalor daripada 
memancarkannya 
d. Laju kalor yang 
diterima lebih 
besar dari benda 
yang dipancarkan 
e. Energy total yang 
dipancarkan benda 
tergantung suhunya 
 
 
C2 
22. Dua bola sejenis tapi berbeda ukuran memancarkan energy 
radiasi yang sama besar disekitarnya. Jika bola A berjari-jari r 
bersuhu T, maka bola B yang berjari-jari 2r akan bersuhu… 
 
a. 0,3 T b. 0,5 T 
c. 0,7 T d. 0,9 T 
e. 1,1 T  
 
C5 
23. Jika kita berada di dekat api unggun, maka kalor akan 
merambat dari api unggun ke tubuhkita melalui… 
 
a. Radiasi dan Konveksi b. Radiasi dan 
Konduksi 
c. Konduksi dan Konveksi d. Radiasi 
e. Konveksi  
 
C3 
24. Perbandingan laju kalor yan dipancarkan oleh sebuah benda 
hitam bersuhu 4000 K dan 2000 K adalah… 
 
a. 1 : 1 b. 2 : 1 
c. 4 : 1 d. 8 : 1 
e. 16 : 1  
 
C6 
4.3 Menerapkan asas 
Black dalam 
pemecahan 
masalah 
1 Mendeskripsikan 
perbedaan kalor 
yang diserap dan 
kalor yang diterima 
25. Ketika es melebur… 
 
a. Es melepaskan kalor b. Es menyerap kalor 
c. Suhunya turun d. Suhunya naik 
e. Suhunya turun naik  
 
C1 
26. Perubahan wujud zat yang melepas kalor… 
 
a. Melebur dan menguap b. Menguap dan 
mendidih 
c. Membeku dan mengembun d. Melebur dan 
membeku 
e. Membeku dan menguap  
 
C2 
2 Menerapkan asas 
Black dalam 
peristiwa pertukaran 
kalor 
27. Dua kilogram batang timah hitam (c = 1300 J/kgoC) 80oC 
dicelupkan ke dalam 2,00 kg air 20
o
C (c = 4200 J/kg
o
C). Suhu 
akhir batang timah adalah… 
 
a. 22oC b. 28oC 
c. 30oC d. 40oC 
e. 50oC  
 
C3 
28. Sepotong logam massanya 20 gram dan suhunya 135oC C3 
dimasukkan  ke dalam 100 gram air yang suhunya 10
o
C 
(selama proses tidak ada kalor yang hilang). Setelah terjadi 
keadaan setimbang suhu campuran menjadi 35
o
C , maka kalor 
jenis logam adalah…(kalor jenis air 1 kal g-1C-1 
 
a. 0,80 kal g-1C-1 b. 1,25 kal g-1C-1 
c. 2,00 kal g-1C-1 d. 2,50 kal g-1C-1 
e. 2,75 kal g-1C-1  
 
29. Lima kilogram air 27oC dituangkan pada sebuah balok es 0oC 
jika kalor jenis air 4200 J/kg
o
C, kalor lebur es 335000 J/kg 
massa es yang melebur adalah… 
 
a. 2,19 kg b. 2,01 kg 
c. 1,88 kg d. 1,69 kg 
e. 1,58 kg  
 
C4 
30. Air panas 100oC ditambahkan pada 300 gram air yang 
suhunya 0
o
C sampai campuran itu mencapai suhu 40
o
C. 
Massa minimum air panas yang ditambahkan adalah… 
 
a. 50 g b. 60 g 
c. 75 g d. 120 g 
e. 200 g  
 
C3 
 
 
 
 SUHU DAN KALOR 
 
 
 
Pengertian Suhu 
Suhu  menyatakan derajat panas atau dinginnya suatu benda. Suhu termasuk besaran pokok. 
 
Pengertian Sifat Termal Zat. 
Sifat termal zat ialah bahwa setiap zat yang menerima ataupun melepaskan kalor, maka 
zat tersebut akan mengalami : 
- Perubahan suhu / temperatur / derajat panas. 
- Perubahan panjang ataupun perubahan volume zat tersebut. 
- Perubahan wujud. 
 
Pengukuran Suhu / Temperatur. 
Alat untuk mengukur suhu suatu zat disebut Termometer. 
Secara umum ada 4 jenis termometer, yaitu : 
 
      Titik didih       100               80                  212                373 
 
 
 
                              C                  R                     F                  K    
 
 
 
      Titik beku       0                    0                    32                 273 
 
 
 
Konversi Suhu 
 
Untuk termometer skala Celsius, Reamur, Fahrenheit dan Kelvin berlaku : 
BA
B
BA
B
BA
B
BA
B
KK
KK
FF
FF
RR
RR
CC
CC











 
 
273373
273
32212
32
080
0
0100
0










 KFRC
 
 
100
273
180
32
80100




KFRC
 
 
maka diperoleh hubungan antara  Celsius, Reamur, Fahrenheit dan Kelvin 
 
5
273
9
32
45




KFRC
 
  
     
 
 
Reamur Kelvin Fahrenheit Celsius 
 Untuk termometer skala tertentu berlaku : 
 
BA
B
BA
B
YY
YY
XX
XX





 
 
 
Keterangan :  
C = Suhu pada skala Celsius ( 
o
C )  K = Suhu pada skala Kelvin ( K )  
CA = Titik didih Celsius ( 100 
o
C ) KA = Titik didih Kelvin ( 373 K ) 
CB = Titik beku Celsius ( 0 
o
C ) KB = Titik beku Kelvin ( 273 K ) 
R = Suhu pada skala Reamur ( 
o
R )  X = Suhu pada termometer X ( 
o
X )  
RA = Titik didih Reamur ( 80 
o
R ) XA = Titik didih termometer X ( 
o
X ) 
RB = Titik beku Reamur ( 0 
o
R ) XB = Titik beku termometer X ( 
o
X ) 
F = Suhu pada skala Fahrenheit ( 
o
F )  Y = Suhu pada termometer Y ( 
o
Y )  
FA = Titik didih Fahrenheit ( 212 
o
F ) YA = Titik didih termometer Y (
o
Y ) 
FB = Titik beku Fahrenheit ( 32 
o
F ) YB = Titik beku termometer Y (
o
Y ) 
 
Contoh Soal 
1. Dinda mengalami demam dan suhu tubuhnya 40oC, berapakah suhu badan dinda jika 
diukur menggunakan thermometer Fahrenheit 
Dik : C = 40
o
C 
Dit  : F = … ? 
Peny: 
9
32
5


FC
 9832 F  
 7232 F  
9
32
5
40 

F
 3272 F  
 FF
o104  
 
 
2.  Pada suatu termometer A, titik beku air adalah 30oA dan titik didih air adalah 230oA. 
Bila suatu benda diukur dengan termometer celcius bersuhu 50
o
C, maka berapakah suhu 
ini jika diukur dengan thermometer A   
Dik :  AA = 230
o
A CA = 100
o
C 
 AB = 30
o
A CB = 0
o
C 
    C   = 50
o
C 
Dit  :  F = … ? 
Peny: 
BA
B
BA
B
CC
CC
AA
AA





 25030 A  
 10030 A  
0100
050
30230
30




A
 30100 A  
 AA
o130  
100
50
200
30

A
  
 
 Pemuaian Zat. 
1. Pemuaian panjang. 
Bila suatu batang pada suatu suhu tertentu panjangnya Lo, jika suhunya dinaikkan sebesar 
t, maka batang tersebut akan bertambah panjang sebesar L yang dapat dirumuskan 
sebagai berikut : 
 
 
 
  
 
  = Koefisien muai panjang = koefisien muai linier 
 didefinisikan sebagai : Bilangan yang menunjukkan berapa cm atau meter 
bertambahnya panjang tiap 1 cm atau 1 m suatu batang jika suhunya dinaikkan 1
0
 C. 
 
Jadi besarnya koefisien muai panjang suatu zat berbeda-beda, tergantung jenis zatnya. 
Jika suatu benda panjang mula-mula pada suhu t0 
0
C adalah Lo.  
 
Koefisien muai panjang = , kemudian dipanaskan sehingga suhunya menjadi t1 
0
C maka : 
           L = Lo .  . (t1 – t0) 
 Panjang batang pada suhu t1 
0
C adalah : 
 Lt  = Lo + L 
      = Lo + Lo .  . (t1 – t0) 
      = Lo (1 +  t) 
 Keterangan : 
 Lt = Panjang benda setelah dipanaskan t 
0
C ( m ) atau ( cm ) 
 Lo = Panjang mula-mula. ( m ) atau ( cm ) 
  = Koefisien muai panjang ( 
0
C 
– 1
 ) 
 t = Selisih antara suhu akhir dan suhu mula-mula. ( 
0
C ) 
 
 
 
2. Pemuaian Luas. 
Bila suatu lempengan logam (luas Ao) pada t0
0
, dipanaskan sampai t1
0
, luasnya akan 
menjadi At, dan pertambahan luas tersebut adalah : 
 
 
atau 
 
 
   
 
 
 
 adalah Koefisien muai luas ( = 2 ) 
Bilangan yang menunjukkan berapa cm
2
 atau m
2
 bertambahnya luas tiap 1 cm
2
 atau 
m
2
 suatu benda jika suhunya dinaikkan 1 
0
C. 
 
L = Lo .  . t 
A = Ao .  t 
At = Ao (1 +  t) t = t1 – t0 
A = Ao . 2 t 
  Keterangan : 
 At = Luas benda setelah dipanaskan t 
0
C ( m
2
 ) atau (cm
2
 ) 
 Ao = Luas mula-mula. ( m
2
 ) atau (cm
2
 ) 
  = Koefisien muai Luas ( 
0
C 
– 1
 ) 
 t = Selisih antara suhu akhir dan suhu mula-mula. ( 
0
C ) 
 
 
 
3. Pemuaian Volume 
Bila suatu benda berdimensi tiga (mempunyai volume) mula-mula volumenya Vo pada 
suhu to, dipanaskan sampai t1 
0
, volumenya akan menjadi Vt, dan pertambahan volumenya 
adalah : 
 
 atau 
 
 
 
 
 
 adalah Koefisien muai Volume ( = 3 ) 
Bilangan yang menunjukkan berapa cm
3
 atau m
3
 bertambahnya volume tiap-tiap 1 
cm
3
 atau 1 m
3
 suatu benda jika suhunya dinaikkan 1 
0
C. 
 
 Keterangan : 
 Vt = Volume benda setelah dipanaskan t 
0
C (m
3
 ) atau (cm
3
 ) 
 Vo = Volume mula-mula. (m
3
 ) atau (cm
3
 ) 
  = Koefisien muai ruang ( 
0
C 
– 1
 ) 
 t = Selisih antara suhu akhir dan suhu mula-mula. ( 
0
C ) 
 
Namun tidak semua benda menurut hukum pemuaian ini, misalnya air. Didalam 
interval 0
0
- 4
0
 C air akan berkurang volumenya bila dipanaskan, tetapi setelah mencapai     
4
0 
C volume air akan bertambah (Seperti pada benda-benda lainnya). Hal tersebut diatas 
disebut ANOMALI AIR. 
Jadi pada 4
0
 C air mempunyai volume terkecil, dan karena massa benda selalu tetap 
jika dipanaskan maka pada 4
0
 C tersebut air mempunyai massa jenis terbesar. 
 
 
Contoh Soal 
1. Batang baja pada suhu 0oC panjangnya 100 cm dan dipanaskan sampai suhunya 
mencapai 50
o
C. Berapa panjang baja pada suhu tersebut jika koefisien muai panjang baja 
1,1 x 10
-5
/
o
C 
Dik :  Lo = 100  cm T2 = 50
o
C ΔT = 50 oC - 0 oC = 50oC 
 T1 = 0
o
C α   =  1,1 x 10-5/oC 
Dit  : L  = …? 
Peny: 
 LLL o   cmL 55,0105500
5    
 TLL o    55,0100 L  
 50101,1100
5  L  cmL 55,100  
 
V = Vo .  t 
Vt = Vo (1 +  t) t = t1 – t0 
V = Vo . 3 t 
 2.  Ayu mengukur volume sebuah silinder kuningan pejal pada suhu 25oC adalah 20 cm3. 
Tentukan volume silinder pada suhu 110
o
C jika koefisien muai panjang kuningan  adalah 
1,9 x 10
-5
/
o
C 
Dik :  Lo = 20 cm
3
 T2 = 110
o
C ΔT = 110 oC - 25 oC = 85oC 
 T1 = 25
o
C α   =  1,9 x 10-5/oC 
Dit  : L  = …? 
Peny: 
 VVV o    
 TVV o  3   
 85109,1320 5  V   
 35 969,0109690 cmV    
 969,020 V  
 
3969,20 cmV   
 
Kalor (Energi Panas) 
 Kalor dikenal sebagai bentuk energi yaitu energi panas dengan notasi Q 
Satuan Kalor : 
 Satuan kalor adalah kalori (kal) atau kilo kalori (k kal) 
1 kalori/kilo kalori adalah : jumlah kalor yang diterima/dilepaskan oleh 1 gram/1 kg air untuk 
menaikkan/menurunkan suhunya 1
0
 C. 
 
 
       atau 
 
 
Harga perbandingan di atas disebut TARA KALOR MEKANIK. 
 
Kapasitas kalor  
 Kapasitas kalor suatu zat ialah banyaknya kalor yang diserap/dilepaskan untuk 
menaikkan/menurunkan suhu 1
0
 C 
 Jika kapasitas kalor untuk menaikkan/menurunkan suhu suatu zat sebesar t 
diperlukan kalor sebesar : 
 
 
 
Q   dalam satuan k kal atau kal 
C   dalam satuan k kal / 
0
C atau kal / 
0
C 
t  dalam satuan 0C 
 
Kalor Jenis (c) 
 Kalor jenis suatu zat ialah : banyaknya kalor yang diterima/dilepas untuk 
menaikkan/menurunkan suhu 1 satuan massa zat sebesar 1
0
 C. 
 Jika kalor jenis suatu zat = c, maka untuk menaikkan/menurunkan suatu zat bermassa 
m, sebesar t  0C, kalor yang diperlukan/dilepaskan sebesar : 
 
 
 
Q = C . t 
Q = m . c . t 
1 kalori = 4,2 joule 1 joule = 0,24 kal 
  
Q    dalam satuan k kal atau kal 
m    dalam satuan kg atau g 
c     dalam satuan k kal/kg 
0
C atau kal/g 
0
C 
 t   dalam satuan 0C 
  
Dari persamaan di atas dapat ditarik suatu hubungan : 
                               C . t = m . c . t 
 
  
 
 
Perubahan wujud. 
 Semua zat yang ada di bumi ini terdiri dari 3 tingkat wujud yaitu : 
- tingkat wujud padat 
- tingkat wujud cair 
- tingkat wujud gas 
 
Kalor Laten (L) 
 Kalor laten suatu zat ialah kalor yang dibutuhkan untuk merubah satu satuan massa zat 
dari suatu tingkat wujud ke tingkat wujud yang lain pada suhu dan tekanan yang tetap. 
 
Jika kalor laten = L, maka untuk merubah suatu zat bermassa m seluruhnya ke tingkat wujud 
yang lain diperlukan kalor sebesar : 
  
 
 
Dimana : 
Q  dalam kalori atau k kal 
m  dalam gram atau kg 
L  dalam kal/g atau k kal/kg 
 
- Kalor lebur ialah kalor laten pada perubahan tingkat wujud padat menjadi cair pada 
titik leburnya. 
- Kalor beku ialah kalor laten pada perubahan tingkat wujud cair menjadi padat pada 
titik bekunya. 
- Kalor didih (kalor uap) ialah kalor laten pada perubahan tingkat wujud cair menjadi 
tingkat wujud uap pada titik didihnya. 
 
Dibawah ini akan digambarkan dan diuraikan perubahan wujud air dari fase padat, cair dan 
gas yang pada prinsipnya proses ini juga dijumpai pada lain-lain zat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C = m . c 
Q = m . L 
 Gambar perubahan wujud air. 
 
              suhu 
 
      100
o
 C 
 
 
 
 
       0
o
 C 
 
 
                                                                                                           waktu 
I. Di bawah suhu 00 C air berbentuk es (padat) dan dengan pemberian kalor suhunya 
akan naik sampai 0
0
 C. (a-b) Panas yang diperlukan untuk menaikkan suhu es pada 
fase ini adalah : 
 
 
 
 
 
II. Tepat pada suhu 00 C, es mulai ada yang mencair dan dengan pemberian kalor 
suhunya tidak akan berubah (b-c). Proses pada b-c disebut proses melebur (perubahan 
fase dari padat menjadi cair). 
Panas yang diperlukan untuk proses ini adalah : 
 
                             Les = Kalor lebur es. 
 
 
 
III. Setelah semua es menjadi cair, dengan penambahan kalor suhu air akan naik lagi  (c-d) 
Proses untuk merubah suhu pada fase ini membutuhkan panas sebesar : 
 
 
 
 Pada proses c-d waktu yang diperlukan lebih lama daripada proses a-b, karena kalor 
jenis air (cair) lebih besar daripada kalor jenis es (ces). 
 
 
IV. Setelah suhu air mencapai 1000 C, sebagian air akan berubah menjadi uap air dan 
dengan pemberian kalor suhunya tidak berubah (d-e). Proses d-e adalah proses 
menguap (Perubahan fase cair ke uap). 
Panas yang dibutuhkan untuk proses tersebut adalah : 
 
 
      Luap = Kalor didih air. 
 
 
 
Q = m x ces x t 
Q = m . Les 
Q = m . cair . t 
Q = m . Luap 
 V. Setelah semua air menjadi uap air, suhu uap air dapat ditingkatkan lagi dengan 
pemberian panas (e-f) dan besarnya yang dibutuhkan : 
 
 
 
 
Proses dari a s/d f sebenarnya dapat dibalik dari f  ke a, hanya saja pada proses dari f ke a 
benda harus mengeluarkan panasnya. 
 Proses e-d disebut proses mengembun (Perubahan fase uap ke cair) 
 Proses c-b disebut membeku (Perubahan fase dari cair ke padat). 
Besarnya kalor lebur = kalor beku 
 
Pada keadaan tertentu (suhu dan tekanan yang cocok) sesuatu zat dapat langsung berubah fase 
dari padat ke gas tanpa melewati fase cair. Proses ini disebut sebagai menyublim. 
Contoh pada kapur barus, es kering, dll. Pada proses perubahan fase-fase di atas dapat 
disimpulkan bahwa selama proses, suhu zat tidak berubah karena panas yang diterima/dilepas 
selama proses berlangsung dipergunakan seluruhnya untuk merubah wujudnya. 
 
Contoh Soal 
1. Berapa jumlah kalor yang diterima oleh es 0oC bermassa 500 gram untuk melebur 
seluruhnya menjadi air jika diketahui kalor leburnya 334 × 10
3
 J/kg 
Dik : m = 500 g = 0,5 kg 
 Les =  334 × 10
3
 J/kg 
Dit : Q = …? 
Peny: 
 Q = m Les 
 Q = 0,5 × 334 × 10
3 
 Q = 167 × 10
3
 J 
 
 
2. Tentukan kalor pada: 
a. 500 gram air dipanaskan dari 25oC menjadi 65oC ( kalor jenis 4200 J/kg oC) 
b. 40 gram besi ( kalor jenis 540 J/kg oC ) didinginkan dari 100oC menjadi 20oC 
Jawab : 
a. Dik : m = 500 g = 0,5 kg ΔT = 65 oC - 25 oC = 40oC 
 Cair =  4200 J/kg 
o
C 
  Dit : Q = …? 
Peny: 
 Q = m Cair  ΔT 
 Q = 0,5 × 4200 × 40
 
 Q = 84000 J  (Tanda positif menunjukkan bahwa air menyerap kalor) 
 
b. Dik : m = 40 g = 0,04 kg ΔT = 20 oC - 100 oC = -800 oC 
 Cbesi =  540 J/kg 
o
C 
  Dit : Q = …? 
Peny: 
 Q = m Cbesi  ΔT 
 Q = 0,04 × 540 × -80
 
 Q = -1728 J (Tanda negatif menunjukkan bahwa besi melepas kalor) 
 
Q = m . cgas . t 
 Latihan Soal 
1. Pengukuran suhu suatu larutan menunjukkan 59oF, tentukan suhu ini dalam skala Celsius, 
Reamur dan Kelvin. 
2. Sebuah termometer X memiliki titik beku 30oX dan titik  didih 180oX. Bila sebuah benda 
diukur dengan termometer Celsius, suhunya  20
o
C, berapakah suhunya  saat diukur 
dengan termometer X 
3. Seutas kawat memiliki panjang 100 cm dipanaskan hingga bersuhu 75oC sehingga 
panjangnya menjadi 100,055 cm. jika koefisien muai panjang kawat 0,000011/
o
C, 
berapakah suhu mula-mula kawat tersebut  
4. Sebuah lempeng persegi terbuat dari aluminium yang memiliki sisi 10 cm pada suhu 
27
o
C. Koefisien muai linear aluminium adalah 2,4 × 10
-5
/
o
C. Tentukan luas lempeng 
tersebut jika suhunya dinaikkan menjadi  127
o
C. 
5. Sebuah lampeng persegi terbuat dari suatu bahan logam pada suhu 50oC memiliki luas 
300 cm
2
 dipanaskan hingga bersuhu 100
o
C sehingga luasnya bertambah sebesar         
0,069 cm
2
 Berapakah koefisien muai panjang logam tersebut 
6. Sebuah botol gelas volumenya 1 liter dan suhunya 0oC diisi penuh dengan air raksa yang 
suhunya 0
o
C. Jika botol dan isinya dipanaskan sampai suhu 100
o
C serta koefisien muai 
panjang gelas 10
-4
/
o
C dan koefisien muai volume raksa 18,2 × 10
-6
/
o
C. Berapakah volume 
raksa yang tumpah dari botol gelas 
7. Suatu benda dipanaskan sehingga mengalami kenaikan suhu. Apabila massa benda 
ditambah menjadi 2 kali semula, kemudian dipanaskan sehingga kenaikan suhu sebesar 5 
kali semula. Tentukan perbandingan kalor mula-mula dan kalor sekarang. 
8. Berapa kalor yang diperlukan untuk memanaskan 4 kg es -10oC hingga menjadi uap air 
110
o
C? (ces = 2100 J/kg 
o
C, cair = 4200 J/kg 
o
C, cuap = 2010 J/kg 
o
C, Les = 334000 J/kg, 
Luap = 2260000 J/kg) 
 
Perpindahan Kalor. 
Panas dapat dipindahkan dengan 3 macam cara, antara lain : 
a. Secara konduksi (Hantaran) 
b. Secara konveksi (Aliran) 
c. Secara Radiasi (Pancaran) 
a. Konduksi. 
Pada peristiwa konduksi, atom-atom zat yang memindahkan panas tidak berpindah tempat 
tetapi hanya bergetar saja sehingga menumbuk atom-atom disebelahnya, (Misalkan 
terdapat pada zat padat) Banyaknya panas per satuan waktu yang dihantarkan oleh sebuah 
batang yang panjangnya L, luas penampang A dan perbedaan suhu antara ujung-ujungnya 
t, adalah : 
 
 
 
 
 k adalah koefisien konduksi panas dari bahan dan 
besarnya tergantung dari macam bahan. 
Bila k makin besar, benda adalah konduktor panas yang 
baik. 
Bila k makin kecil, benda adalah isolator panas. 
 
 
 
H = k . A .  
 b. Konveksi. 
Pada peristiwa ini partikel-partikel zat yang memindahkan panas ikut bergerak. Kalor 
yang merambat per satuan waktu adalah : 
 
 h = koefisien konveksi 
 
 misalkan pada zat cair dan gas. 
 
 
c. Radiasi. 
Adalah pemindahan panas melalui radiasi energi gelombang elektromagnetik. Energi 
panas tersebut dipancarkan dengan kecepatan yang sama dengan gelombang-gelombang 
elektromagnetik lain di ruang hampa (3 x 10
8
 m/det) 
Banyaknya panas yang dipancarkan per satuan waktu menurut Stefan Boltzman adalah : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Besarnya harga e tergantung pada macam permukaan benda 0  e  1 
- Permukaan hitam sempurna (black body) 
- Sebagai pemancar panas ideal. 
- Sebagai penyerap panas yang baik. 
- Sebagai pemantul panas yang jelek. 
 
- Terdapat pada permukaan yang lebih halus. 
- Sebagai pemancar panas yang jelek. 
- Sebagai penyerap panas yang jelek. 
- Sebagai pemantul yang baik. 
Contoh Soal 
1. Dua batang penghantar dengan panjang dan luas penampang sama tetapi terbuat dari 
bahan yang berbeda disambungkan seperti pada gambar  
 
 
 
Jika konduktivitas termal A 2 kali konduktivitas termal B. Tentukan suhu pada 
sambungan penghantar tersebut 
Dik : LA = LB ΔTA = (Tx – 20)  
 AA = AB ΔTB = (80 – Tx ) 
 KA = 2 KB 
Dit : Tx = …? 
 
 
 
 
W = Intensitas radiasi yang dipancarkan per satuan luas, 
dinyatakan dalam : J/m
2
.det atau watt/m
2
 
e = Emisivitas (Daya pancaran) permukaan 
 = Konstanta umum = 5,672 x 10 
–8
  
K)( m
watt
42 
 
T = Suhu mutlak benda 
H = h . A . t 
W = e .  . T 4 
e = 1 
e = 0 
20
o
C A B 80
o
C 
Tx 
 Peny: 
   HA = HB  
  xx TT  80402  
B
BBBAAA
L
TAKTAK 


AL
 40802  xx TT  
  1203 xT  
B
xBBxBB
L
TAKTAK )80(
L
)20(2
B



 CT ox 40
3
120
  
 
 
2. Permukaan dalam suatu dinding rumah dijaga bersuhu tetap 20oC saat udara diluar 30oC. 
Berapa banyak kalor yang masuk kedalam rumah akibat konveksi alami udara melalui 
dinding rumah berukuran 10 m × 5 m selama 1 menit? ( anggap h = 4 W m
-1
 K
-1
 ) 
Dik :  A = 10 m × 5 m = 50 m
2
 T2 = 30
o
C = 303 K ΔT = 303 – 293 = 10 K 
 T1 = 20
o
C = 293 K h = 4 W m
-1
 K
-1
 t     = 60 s 
Dit  : H  = …? 
Peny: 
 H = h A ΔT t 
 H = 4 × 50 ×10 ×60 
 H = 120 000 J/s 
 
 
3. Sebuah bola tembaga berjari-jari 3,5 cm dipanaskan dalam sebuah tungku perapian 
bersuhu 427
o
C. Jika emisivitas bola 0,30. Berapakah laju kalor yang dipancarkannya        
( σ = 5,7 × 10-8 W m-1 K-4 ) 
Dik :  r = 3,5 cm = 3,5 × 10
-2 
m e = 0,30  
 T = 427
o
C = 700 K σ = 5,7 × 10-8 W m-1 K-4  
Dit  : H  = …? 
Peny: 
 H = e σ A T4   
 A = 2r  
 A = 3,14 × ( 3,5 × 10
-2
 )
2 
 A = 3,14 × 12,25 × 10
-4 
 A = 38,5 × 10
-4 
m
2 
  
 Maka 
  H = 0,30 × 5,7 × 10
-8
 × 38,5 × 10
-4
 × (700)
4
 = 16 J/s 
 
Latihan Soal 
1. Dua batang penghantar dengan panjang dan luas penampang sama tetapi terbuat dari 
bahan yang berbeda disambungkan seperti pada gambar  
 
 
 
Jika konduktivitas termal P 4 kali konduktivitas termal Q. Tentukan suhu pada sambungan 
penghantar tersebut 
40
o
C P Q 60
o
C 
Tx 
 2. Dua batang logam sejenis A dan B penampangnya berbanding 4 : 2, sedangkan 
panjangnya berbanding 8 : 6. Bila beda suhu kedua batang sama, Tentukan perbandingan 
jumlah rambatan kalor tiap satuan waktu pada A dan B 
3. Suhu kulit seseorang tanpa pakaian kira-kira 31oC. Jika orang yang luas permukaan 
tubuhnya kira-kira 1,6 m
2
 berada dalam ruangan yang suhunya  20
o
C, Berapa banyak 
kalor yang dilepaskan tubuh orang itu melalui konveksi selama 10 menit jika koefisien 
konveksi 5,2 W/m
2
K 
4. Permukaan dalam suatu dinding rumah dijaga bersuhu tetap 18oC saat udara diluar 32oC. 
Berapa banyak kalor yang masuk kedalam rumah akibat konveksi alami udara melalui 
dinding rumah berukuran 12 m × 7 m selama 5 menit? ( anggap h = 6 W m
-1
 K
-1
 ) 
5. Dua bola sejenis tapi berbeda ukuran memancarkan energi radiasi yang sama besar 
disekitarnya. Jika bola A berjari-jari r bersuhu T sedangkan bola B berjari-jari 4r tentukan 
suhu bola B tersebut 
6. Tentukan perbandingan laju kalor yang dipancarkan oleh sebuah benda hitam bersuhu 
500 K dan 1000 K 
7. Sebuah benda berbentuk bola dengan diameter 2 cm bersuhu tetap 5270 C. Kalau benda 
dianggap benda hitam, berapakah energi yang dipancarkan oleh benda setiap detik  
(dalam satuan watt) 
 
Hukum Kekekalan Energi Panas (Kalor) 
Jika 2 macam zat pada tekanan yang sama, suhunya berbeda jika dicampur maka : zat 
yang bersuhu tinggi akan melepaskan kalor, sedangkan zat yang bersuhu lebih rendah akan 
menyerap kalor. 
Jadi berlaku :  
 
Kalor yang diserap = Kalor yang dilepaskan 
 
Pernyataan di atas disebut “Asas Black” yang biasanya digunakan dalam kalorimeter, yaitu 
alat pengukur kalor jenis zat. 
 
 
Contoh Soal 
1. Jika 75 gram air yang suhunya 10oC dicampurkan dengan 50 gram air yang suhunya 
80
o
C, berapakah suhu akhir campuran tersebut 
Dik :  m1 = 75 gram m2 = 50 gram  
 T1 = 10
o
C T2 = 80
o
C 
 ΔT1 = (Tx – 10) ΔT2 = ( 80 –Tx) 
 c1 = c2 
Dit  : Tc  = …? 
Peny: 
       Qserap = Qlepas 
  m1 c1  ΔT1 = m2 c2 ΔT2 
        m1 ΔT1 = m2 ΔT2  
 75 (Tx – 10) = 50 ( 80 –Tx) 
 75Tx – 750 = 4000  – 50Tx 
 75Tx + 50Tx  = 4000  + 750 
             125Tx = 4750   
                  CT ox 38
125
4750
  
 
2. Seorang siswa ingin menentukan kalor jenis suatu paduan logam baru. 100 gram logam 
tersebut dipanaskan sampai 180
o
C dan segera dicelupkan kedalam 240 gram air 20
o
C 
yang terdapat dalam kalorimeter aluminium. Jika suhu akhir logam paduan adalah 36
o
C, 
hitunglah kalor jenisnya ( kalor jenis air 4200 J/kg
o
C ) 
Dik :  m1 = 100 gram m2 = 240 gram  
 T1 = 180
o
C T2 = 20
o
C 
 ΔT1 = (180 – 36) = 144
o
C ΔT2 = ( 36 –20) = 16
 o
C 
 c2 = 4200 J/kg
o
C 
Dit  : c1  = …? 
Peny: 
           Qserap = Qlepas 
       m1 c1  ΔT1 = m2 c2 ΔT2 
 100 × c1 × 144 = 240 × 4200 × 16 
           14400 c1 = 16128000 
                   1120
14400
16128000
1 c  J/kg
o
C 
 
 
ASAS BLACK 
 
TUJUAN PERCOBAAN 
Menentukan kalor jenis suatu zat (Alumunium, Kuningan & Besi) 
 
TEORI DASAR 
Kalorimeter adalah alat yang digunakan untuk mengukur kalor. Kalorimeter umumnya 
digunakan untuk menentukan kalor jenis suatu zat. Kalor jenis zat dapat di hitung dengan 
menggunakan masa air dingin, masa bahan cxontoh, masa calorimeter, dan mengukur suhu air 
dan bahan contoh sebelum dan sesudah percobaan. 
Ada beberapa jenis kalorimeter yaitu :  
 Kalorimeter alumunium. 
 Kalorimeter elektrik. 
Dalam Sistem Internasional (SI) satuan untuk kalor dinyatakan dalam satuan kalori 
(kal), kilokalori (kkal), atau joule (J) dan kilojoule (kj). 
1 kilokalori= 1000 kalori 
1 kilojoule= 1000 joule 
1 kalori   = 4,18 joule 
1 kalori adalah banyaknya kalor yang diperlukan untuk memanaskan 1 gram air sehingga 
suhunya naik sebesar 1
o
C atau 1K. jumlah kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu 1
o
C 
atau 1K dari 1 gram zat disebut kalor jenis Q=m.c. ΔT, satuan untuk kalor jenis adalah joule 
pergram perderajat Celcius (Jg
-1o
C
-1
) atau joule pergram per Kelvin (Jg
-1o
K
-1
) 
Persamaan asas Black, yaitu: 
 
 
 
Qlepas = Qterima 
 
  
 
Kalor dapat diperoleh dari hubungan maka zat (m), kalor jenis zat (c) dan perubahan 
suhu (ΔT), yang dinyatakan dengan persamaan berikut 
Q = m.c.ΔT 
Keterangan: 
Q= jumlah kalor (Joule) 
m= massa zat (gram) 
ΔT= perubahan suhu (takhir-tawal) 
C= kalor jenis 
 
ALAT DAN BAHAN 
 Gelas beker/ Gelas ukur 
 Pembakar spiritus 
 Kalorimeter  
 Kubus / slinder logam 
 Neraca 
 Kaki tiga + kasa 
 Thermometer 2 buah 
 Benang  
 Korek api 
 
LANGKAH KERJA 
1. Panaskan air dalam gelas beker sampai mendidih. 
2. Timbanglah masing-masing calorimeter dan kubus / slinder logam. Massa calorimeter 
kosong ( m1 )  = …. gram dan massa logam ( m2 ) = …. gram. 
3. Isilah calorimeter itu dengan air dingin ( Kira-kira sepertiga bagian ) dan timbanglah !  
4. Massa calorimeter + air dingin ( m3 ) = …. gram 
5. Massa air ( m3-m1 ) = …. gram 
6. Suhu air ( t1 ) = ….. C 
7. Setelah air dalam gelas beker mendidih, masukkan kubus atau slinder logam yang telah 
diikat dengan benang itu ke dalamnya beberapa menit ! Catat suhu logam dalam air itu ( t 
logam ) =….C 
8. Pindahkan logam itu cepat – cepat dari air mendidih ke dalam calorimeter itu. Kemudian 
catat suhu tertinggi dari calorimeter itu ! Suhu campuran ( tc ) =……C 
9. Lakukan percobaan diatas dengan logam yang berbeda. 
 
HASIL PENGAMATAN 
Kalor jenis air dingin = 1 kal/g 
o
C 
No Nama Benda 
m 
kalori-
meter 
kosong 
(gr) 
m 
kalori 
+ air 
(gr) 
m 
air 
(gr) 
t 
air 
(
o
C) 
m 
beban 
(gr) 
t 
beban 
(
o
C) 
t 
cam- 
puran 
(
o
C) 
c 
beban 
(
kal
/g 
o
C) 
1 Alumunium         
2 Kuningan         
3 Besi         
 
 
 PERTANYAAN 
1. Sesudah logam dimasukkan ke dalam kalorimeter, suhu air dalam calorimeter naik, 
kenaikan suhunya = …. oC. Kenaikan suhu itu disebabkan oleh …. 
2. Sesudah logam yang dimasukan ke dalam kalorimeter, suhu logam itu turun, penurunan 
suhunya = …. oC. Penurunan suhu itu disebabkan          oleh …. 
3. Jika dianggap tidak ada kalor yang terbuang dan kalorimeter tidak menyerap kalor, maka 
logam itu menyerap kalor sebanyak…. 
4. Berapakah kalor jenis logam itu berdasarkan percobaan di atas? Bandingkan dengan kalor 
jenis masing-masing logam menurut teori! 
5. Hasil percobaan mungkin berbeda dengan teori. Tuliskan fakor-faktor yang menyebabkan 
perbedaan itu! 
 
 
 
Latihan Soal 
1. Jika 125 gram air yang suhunya 20oC dicampurkan dengan 25 gram air yang suhunya 
70
o
C, berapakah suhu akhir campuran tersebut 
2. Satu kilogram batang kuningan 150oC (c = 380 J/kgoC) dicelupkan kedalam 3,00 kg air      
30
o
C (c = 4200 J/kg
o
C). Tentukan suhu akhir batang kuningan 
3. Seorang siswa ingin menentukan kalor jenis suatu paduan logam baru. 50 gram logam 
tersebut dipanaskan sampai 120
o
C dan segera dicelupkan kedalam 120 gram air 30
o
C 
yang terdapat dalam kalorimeter aluminium. Jika suhu akhir logam paduan adalah 45
o
C, 
hitunglah kalor jenisnya ( kalor jenis air 4200 J/kg
o
C ) 
4. Kalor jenis suatu logam 230 J/kgoC. 100 gram logam yang telah dipanaskan 
dicampurkan dengan 400 gram air 32oC yang terdapat dalam suatu bejana. Jika suhu 
akhir logam paduan adalah 50
o
C, hitunglah suhu mula-mula logam ( kalor jenis air 4200 
J/kg
o
C ) 
5. Air panas  92oC ditambahkan pada 100 g air yang suhunya 10oC sampai campuran itu 
mencapai suhu 27
o
C. Berapa massa minimum air panas yang harus ditembahkan  
Instrument Penelitian Pre Test 
Standar Kompetensi: Menerapkan konsep kalor dan prinsip konservasi energi pada berbagai perubahan energi 
KD Indicator Soal Ranah 
4.1 Menganalisis 
pengaruh kalor 
terhadap suatu 
zat 
1 Menjelaskan 
konsep suhu 
1. Yang dimaksud suhu nol mutlak adalah… 
 
a. Titik lebur es murni 
 
b. Energi kinetic 
paling besar 
c. Energi kinetic nol d. Semua gas menjadi 
cair 
e. Semua zat adalah padat  
 
C1 
2. Suhu dinyatakan sebagai… 
 
a. Kemampuan suatu benda 
menyerap kalor 
b. Kemapuan suatu 
benda melepas 
kalor 
c. Derajat panas suatu 
benda 
d. Derajat dingin 
suatu benda 
e. Derajat panas atau 
dingin suatu benda 
 
 
C1 
2 Menganilisis 
konversi suhu suatu 
termometer 
3. Penugukuran suatu ruangan menunjukkan 323 K, maka skala 
Reamur menunjukkan… 
 
a. 20oR 
 
b. 25oR 
c. 28oR 
 
d. 34oR 
 
C2 
e. 40oR  
 
4. Skala Celsius dan skala Fahrenheit akan menunjukkan angka 
yang sama pada suhu…  
 
a. – 40o b. – 20o 
c. 20o d. 40o 
e. 60o  
 
C3 
5. Sebuah termometer X memiliki titik beku 60oX dan titik didih 
260
o
X. Bila sebuah benda diukur dengan termometer Celsius, 
suhunya 60
o
C maka bila diukur dengan termometer X, 
suhunya ialah… 
 
a. 100o b. 120o 
c. 140o d. 160o 
e. 180o  
 
C3 
3 Menganalisis 
pengaruh kalor 
terhadap ukuran 
benda (pemuaian) 
6. Dikitehui suatu sambungan rel kereta api melengkung, 
padahal telah disediakan celah pemuaian. Hal ini terjadi 
karena… 
 
a. Celah pemuaian terlalu 
sempit 
b. Koefisien muai 
panjang sangat 
kecil 
c. Celah pemuaian terlalu 
lebar 
d. Suhu udara 
sangant dingin 
e. Pemuaian sangat kecil  
 
C2 
7. Kawat tembaga memiliki koefisien muai panjang 0,000017/oC 
yang pada suhu 20
o
C panjangnya 60 cm, dipanaskan sampai 
C3 
mencapai 120
oC. Panjang kawat setelah dipanaskan adalah… 
 
a. 0,60017 m b. 0,60061 m 
c. 0,60087 m d. 0,60102 m 
e. 0,60202 m  
 
8. Seutas kawat memiliki panjang 200 cm dipanaskan hingga 
bersuhu 60
o
C sehingga panjangnya menjadi 200,088 cm, jika 
koefisien muai panjang kawat 0,000011/
o
C, suhu mula-mula 
kawat tersebut adalah… 
 
a. 20oC b. 23oC 
c. 25oC d. 30oC 
e. 35oC  
 
C3 
9. Sebuah lempeng persegi terbuat dari suatu bahan logam pada 
suhu 50
o
C memiliki luas 300 cm
2
 dipanaskan hingga bersuhu 
100
o
C sehingga luasnya bertambah besar 0,069 cm
2
. 
Berapakah koefisien muai panjang logam tersebut… 
 
a. 0,000009/oC b. 0,000011/oC 
c. 0,000017/oC d. 0,000019/oC 
e. 0,000023/oC  
 
C3 
10. Sebuah lempeng persegi panjang terbuat dari aluminium, pada 
suhu 25
o
C yang luasnya 120 cm
2
. Koefisien muai linear 
aluminium adalah 0,000024/
o
C. Luas lempeng tersebut jika 
suhunya dinaikkan menjadi 75
oC adalah… 
 
C3 
a. 122,088 cm2 b. 122,288 cm2 
c. 120,288 cm2 d. 120,228 cm2 
e. 120,088 cm2  
 
11. Pemuaian paling dominan yang terjadi pada lembaran seng 
adalah muai… 
 
a. Ruang b. Ruas 
c. Volume  d. Luas 
e. Panjang  
 
C2 
12. Sebuah botol gelas volumenya 1L dan suhunya 10oC diisi 
dengan air yang suhunya 10
o
C. Jika botol dan isinya 
dipanaskan sampai suhunya 80
o
C serta koefisien muai 
panjang gelas dan koefisien muai volume air masing-masing 
2,1 x 10
-4
C
-1 
dan 9 x 10
-6
C
-1 
maka volume air yang tumpah 
adalah… 
 
a. 0,0128 L b. 0,0428 L 
c. 0,0558 L d. 0,0588 L 
e. 0,0828 L  
 
C4 
4 Menganalisis 
pengaruh kalor 
terhadap perubahan 
wujud benda 
13. Jika diketahui kapasitas kalor air 4180 J/kgK, maka kalor 
yang diterima oleh air yang suhunya naik 35
oC adalah… 
 
a. 134500 J b. 146300 J 
c. 157800 J d. 182400 J 
e. 201300 J  
 
C3 
14. Suatu zat yang massanya 5 kg dipanaskan dari 10oC sampai C3 
bersuhu 70
o
C. Apabila kalor yang diperlukan sebesar 82500 J, 
kalor jenis zat tersebut adalah… J/kgK 
 
a. 275 b. 326 
c. 554 d. 892 
e. 1043  
 
15. Suatu benda dipanaskan sehingga mengalami kenaikan suhu. 
Apabila massa benda ditambah menjadi 3 kali semula, 
kemudian dipanaskan sehingga kenaikan suhu sebesar 2 kali 
semula, kalor yang diperlukan sebesar…kali semula 
 
a. 3 b. 5 
c. 6 d. 12 
e. 18  
 
C4 
4.2 Menganalisis cara 
perpindahan kalor 
1 Menganalisis 
perpindahan kalor 
dengan cara 
konduksi 
16. Besar kalor yang dapat dipindahkan melalui suatu penghantar 
per satuan waktu berbanding terbalik dengan… 
 
a. Luas permukaan b. Konduktivitas 
termal 
c. Massa jenis d. Panjang atau 
ketebalan 
e. Selisih suhu  
 
C2 
17. Dua batang dengan panjang dan luas penampang sama tetapi 
terbuat dari bahan yang berbeda disambungkan. 
Konduktivitas termal kawat yang pertama 3 kali konduktivitas 
termal kawat kedua. Jika ujung bebas kawat pertama 40
o
C dan 
kawat kedua pada suhu 60
o
C. Suhu pada sambungan kedua 
kawat saat setimbang adalah… 
C4 
 a. 23oC b. 27oC 
c. 30oC d. 35oC 
e. 45oC  
 
18. Dua batang logam A dan B penampangnya berbanding 2 : 1, 
sedangkan panjangnya berbanding 4 : 3. Bila beda suhu kedua 
batang sama, maka jumlah rambatan kalor tiap satuan waktu 
pada A dan B berbanding… 
 
a. 2 : 3 b. 3 : 2 
c. 8 : 3 d. 3 : 8 
e. 1 : 1  
 
C6 
2 Menganalisis 
perpindahan kalor 
dengan cara 
konveksi 
19. Adanya arus konveksi alami ditunjukkan oleh… 
 
a. Efek rumah kaca b. Pendingin mesin 
mobil 
c. Pengering rambut d. Lemari pendingin 
e. Terjadinya angina darat  
 
C1 
20. Suhu kulit seseorang tanpa pakaian kira-kira 30oC. Jika orang 
yang luas permukaan tubuhnya kora-kira 2,0 m
2
 berada dalam 
ruangan yang suhunya 23
o
C, maka kalor yang dilepaskan 
tubuh orang itu melalui konveksi selama 7 menit adalah… 
(h= 4,0 Wm
-2
k
-1
) 
 
a. 18900 J b. 21740 J 
c. 23520 J d. 33760 J 
C3 
e. 47850 J  
 
3 Menganalisis 
perpindahan kalor 
dengan cara radiasi 
21. Pernyataan berikut yang sesuai dengan konsep radiasi kalor 
adalah… 
 
a. Kalor berpindah dalam 
bentuk gelombang 
mekanik 
b. Kalor berpindah 
melalui zat 
perantara 
c. Benda hitam lebih mudah 
menyerap kalor daripada 
memancarkannya 
d. Laju kalor yang 
diterima lebih 
besar dari benda 
yang dipancarkan 
e. Energy total yang 
dipancarkan benda 
tergantung suhunya 
 
 
C2 
22. Dua bola sejenis tapi berbeda ukuran memancarkan energy 
radiasi yang sama besar disekitarnya. Jika bola A berjari-jari r 
bersuhu T, maka bola B yang berjari-jari 5r akan bersuhu… 
 
a. 0,45 T b. 0,50 T 
c. 0,70 T d. 0,75 T 
e. 0,87 T  
 
C5 
23. Jika kita berada di dekat api unggun, maka kalor akan 
merambat dari api unggun ke tubuhkita melalui… 
 
a. Radiasi b. Konduksi dan 
Konveksi 
c. Radiasi dan Konveksi d. Konveksi 
e. Radiasi dan Konduksi  
 
C3 
24. Perbandingan laju kalor yan dipancarkan oleh sebuah benda 
hitam bersuhu 200 K dan 600 K adalah… 
 
a. 1 : 3 b. 3 : 1 
c. 1 : 81 d. 81 : 1 
e. 2 : 3  
 
C6 
4.3 Menerapkan asas 
Black dalam 
pemecahan 
masalah 
1 Mendeskripsikan 
perbedaan kalor 
yang diserap dan 
kalor yang diterima 
25. Ketika es melebur… 
 
a. Es menyerap kalor b. Suhunya turun 
c. Suhunya turun naik d. Es melepaskan kalor 
e. Suhunya naik  
 
C1 
26. Perubahan wujud zat yang melepas kalor… 
 
a. Melebur dan menguap b. Menguap dan 
mendidih 
c. Membeku dan mengembun d. Melebur dan 
membeku 
e. Membeku dan menguap  
 
C2 
2 Menerapkan asas 
Black dalam 
peristiwa pertukaran 
kalor 
27. Dua kilogram batang timah hitam (c = 1300 J/kgoC) 120oC 
dicelupkan ke dalam 5,00 kg air 20
o
C (c = 4200 J/kg
o
C). Suhu 
akhir batang timah adalah… 
 
a. 27oC b. 31oC 
c. 47oC d. 55oC 
e. 64oC  
 
C3 
28. Sepotong logam massanya 50 gram dan suhunya 100oC C3 
dimasukkan  ke dalam 400 gram air yang suhunya 30
o
C 
(selama proses tidak ada kalor yang hilang). Setelah terjadi 
keadaan setimbang suhu campuran menjadi 43
o
C , maka kalor 
jenis logam adalah…(kalor jenis air 1 kal g-1C-1) 
 
a. 0,70 kal g-1C-1 b. 1,08 kal g-1C-1 
c. 1,25 kal g-1C-1 d. 1,60 kal g-1C-1 
e. 1,82 kal g-1C-1  
 
29. Lima kilogram air 27oC dituangkan pada sebuah balok es 0oC 
jika kalor jenis air 4200 J/kg
o
C, kalor lebur es 335000 J/kg 
massa es yang melebur adalah… 
 
a. 1,58 kg b. 1,69 kg 
c. 1,88 kg d. 2,01 kg 
e. 2,19 kg  
 
C4 
30. Air panas 100oC ditambahkan pada 150 gram air yang 
suhunya -7
o
C sampai campuran itu mencapai suhu 32
o
C. 
Massa minimum air panas yang ditambahkan adalah… 
 
a. 52,57 g b. 52,13 g 
c. 43,62 g d. 37,50 g 
e. 32,46 g  
 
C3 
 
 
 
Instrument Penelitian Kunci Pre Test 
Standar Kompetensi: Menerapkan konsep kalor dan prinsip konservasi energi pada berbagai perubahan energi 
KD Indicator Soal Ranah 
4.1 Menganalisis 
pengaruh kalor 
terhadap suatu 
zat 
1 Menjelaskan 
konsep suhu 
1. Yang dimaksud suhu nol mutlak adalah… 
 
a. Titik lebur es murni 
 
b. Energi kinetic 
paling besar 
c. Energi kinetic nol d. Semua gas menjadi 
cair 
e. Semua zat adalah padat  
 
C1 
2. Suhu dinyatakan sebagai… 
 
a. Kemampuan suatu benda 
menyerap kalor 
b. Kemapuan suatu 
benda melepas 
kalor 
c. Derajat panas suatu 
benda 
d. Derajat dingin 
suatu benda 
e. Derajat panas atau 
dingin suatu benda 
 
 
C1 
2 Menganilisis 
konversi suhu suatu 
termometer 
3. Penugukuran suatu ruangan menunjukkan 323 K, maka skala 
Reamur menunjukkan… 
 
a. 20oR 
 
b. 25oR 
c. 28oR 
 
d. 34oR 
 
C2 
e. 40oR  
 
4. Skala Celsius dan skala Fahrenheit akan menunjukkan angka 
yang sama pada suhu…  
 
a. – 40o b. – 20o 
c. 20o d. 40o 
e. 60o  
 
C3 
5. Sebuah termometer X memiliki titik beku 60oX dan titik didih 
260
o
X. Bila sebuah benda diukur dengan termometer Celsius, 
suhunya 60
o
C maka bila diukur dengan termometer X, 
suhunya ialah… 
 
a. 100o b. 120o 
c. 140o d. 160o 
e. 180o  
 
C3 
3 Menganalisis 
pengaruh kalor 
terhadap ukuran 
benda (pemuaian) 
6. Dikitehui suatu sambungan rel kereta api melengkung, 
padahal telah disediakan celah pemuaian. Hal ini terjadi 
karena… 
 
a. Celah pemuaian terlalu 
sempit 
b. Koefisien muai 
panjang sangat 
kecil 
c. Celah pemuaian terlalu 
lebar 
d. Suhu udara 
sangant dingin 
e. Pemuaian sangat kecil  
 
C2 
7. Kawat tembaga memiliki koefisien muai panjang 0,000017/oC 
yang pada suhu 20
o
C panjangnya 60 cm, dipanaskan sampai 
C3 
mencapai 120
oC. Panjang kawat setelah dipanaskan adalah… 
 
a. 0,60017 m b. 0,60061 m 
c. 0,60087 m d. 0,60102 m 
e. 0,60202 m  
 
8. Seutas kawat memiliki panjang 200 cm dipanaskan hingga 
bersuhu 60
o
C sehingga panjangnya menjadi 200,088 cm, jika 
koefisien muai panjang kawat 0,000011/
o
C, suhu mula-mula 
kawat tersebut adalah… 
 
a. 20oC b. 23oC 
c. 25oC d. 30oC 
e. 35oC  
 
C3 
9. Sebuah lempeng persegi terbuat dari suatu bahan logam pada 
suhu 50
o
C memiliki luas 300 cm
2
 dipanaskan hingga bersuhu 
100
o
C sehingga luasnya bertambah besar 0,069 cm
2
. 
Berapakah koefisien muai panjang logam tersebut… 
 
a. 0,000009/oC b. 0,000011/oC 
c. 0,000017/oC d. 0,000019/oC 
e. 0,000023/oC  
 
C3 
10. Sebuah lempeng persegi panjang terbuat dari aluminium, pada 
suhu 25
o
C yang luasnya 120 cm
2
. Koefisien muai linear 
aluminium adalah 0,000024/
o
C. Luas lempeng tersebut jika 
suhunya dinaikkan menjadi 75
oC adalah… 
 
C3 
a. 122,088 cm2 b. 122,288 cm2 
c. 120,288 cm2 d. 120,228 cm2 
e. 120,088 cm2  
 
11. Pemuaian paling dominan yang terjadi pada lembaran seng 
adalah muai… 
 
a. Ruang b. Ruas 
c. Volume  d. Luas 
e. Panjang  
 
C2 
12. Sebuah botol gelas volumenya 1L dan suhunya 10oC diisi 
dengan air yang suhunya 10
o
C. Jika botol dan isinya 
dipanaskan sampai suhunya 80
o
C serta koefisien muai 
panjang gelas dan koefisien muai volume air masing-masing 
2,1 x 10
-4
C
-1 
dan 9 x 10
-6
C
-1 
maka volume air yang tumpah 
adalah… 
 
a. 0,0128 L b. 0,0428 L 
c. 0,0558 L d. 0,0588 L 
e. 0,0828 L  
 
C4 
4 Menganalisis 
pengaruh kalor 
terhadap perubahan 
wujud benda 
13. Jika diketahui kapasitas kalor air 4180 J/kgK, maka kalor 
yang diterima oleh air yang suhunya naik 35
oC adalah… 
 
a. 134500 J b. 146300 J 
c. 157800 J d. 182400 J 
e. 201300 J  
 
C3 
14. Suatu zat yang massanya 5 kg dipanaskan dari 10oC sampai C3 
bersuhu 70
o
C. Apabila kalor yang diperlukan sebesar 82500 J, 
kalor jenis zat tersebut adalah… J/kgK 
 
a. 275 b. 326 
c. 554 d. 892 
e. 1043  
 
15. Suatu benda dipanaskan sehingga mengalami kenaikan suhu. 
Apabila massa benda ditambah menjadi 3 kali semula, 
kemudian dipanaskan sehingga kenaikan suhu sebesar 2 kali 
semula, kalor yang diperlukan sebesar…kali semula 
 
a. 3 b. 5 
c. 6 d. 12 
e. 18  
 
C4 
4.2 Menganalisis cara 
perpindahan kalor 
1 Menganalisis 
perpindahan kalor 
dengan cara 
konduksi 
16. Besar kalor yang dapat dipindahkan melalui suatu penghantar 
per satuan waktu berbanding terbalik dengan… 
 
a. Luas permukaan b. Konduktivitas 
termal 
c. Massa jenis d. Panjang atau 
ketebalan 
e. Selisih suhu  
 
C2 
17. Dua batang dengan panjang dan luas penampang sama tetapi 
terbuat dari bahan yang berbeda disambungkan. 
Konduktivitas termal kawat yang pertama 3 kali konduktivitas 
termal kawat kedua. Jika ujung bebas kawat pertama 40
o
C dan 
kawat kedua pada suhu 60
o
C. Suhu pada sambungan kedua 
kawat saat setimbang adalah… 
C4 
 a. 23oC b. 27oC 
c. 30oC d. 35oC 
e. 45oC  
 
18. Dua batang logam A dan B penampangnya berbanding 2 : 1, 
sedangkan panjangnya berbanding 4 : 3. Bila beda suhu kedua 
batang sama, maka jumlah rambatan kalor tiap satuan waktu 
pada A dan B berbanding… 
 
a. 2 : 3 b. 3 : 2 
c. 8 : 3 d. 3 : 8 
e. 1 : 1  
 
C6 
2 Menganalisis 
perpindahan kalor 
dengan cara 
konveksi 
19. Adanya arus konveksi alami ditunjukkan oleh… 
 
a. Efek rumah kaca b. Pendingin mesin 
mobil 
c. Pengering rambut d. Lemari pendingin 
e. Terjadinya angina darat  
 
C1 
20. Suhu kulit seseorang tanpa pakaian kira-kira 30oC. Jika orang 
yang luas permukaan tubuhnya kora-kira 2,0 m
2
 berada dalam 
ruangan yang suhunya 23
o
C, maka kalor yang dilepaskan 
tubuh orang itu melalui konveksi selama 7 menit adalah… 
(h= 4,0 Wm
-2
k
-1
) 
 
a. 18900 J b. 21740 J 
c. 23520 J d. 33760 J 
C3 
e. 47850 J  
 
3 Menganalisis 
perpindahan kalor 
dengan cara radiasi 
21. Pernyataan berikut yang sesuai dengan konsep radiasi kalor 
adalah… 
 
a. Kalor berpindah dalam 
bentuk gelombang 
mekanik 
b. Kalor berpindah 
melalui zat 
perantara 
c. Benda hitam lebih mudah 
menyerap kalor daripada 
memancarkannya 
d. Laju kalor yang 
diterima lebih 
besar dari benda 
yang dipancarkan 
e. Energy total yang 
dipancarkan benda 
tergantung suhunya 
 
 
C2 
22. Dua bola sejenis tapi berbeda ukuran memancarkan energy 
radiasi yang sama besar disekitarnya. Jika bola A berjari-jari r 
bersuhu T, maka bola B yang berjari-jari 5r akan bersuhu… 
 
a. 0,45 T b. 0,50 T 
c. 0,70 T d. 0,75 T 
e. 0,87 T  
 
C5 
23. Jika kita berada di dekat api unggun, maka kalor akan 
merambat dari api unggun ke tubuhkita melalui… 
 
a. Radiasi b. Konduksi dan 
Konveksi 
c. Radiasi dan Konveksi d. Konveksi 
e. Radiasi dan Konduksi  
 
C3 
24. Perbandingan laju kalor yan dipancarkan oleh sebuah benda 
hitam bersuhu 200 K dan 600 K adalah… 
 
a. 1 : 3 b. 3 : 1 
c. 1 : 81 d. 81 : 1 
e. 2 : 3  
 
C6 
4.3 Menerapkan asas 
Black dalam 
pemecahan 
masalah 
1 Mendeskripsikan 
perbedaan kalor 
yang diserap dan 
kalor yang diterima 
25. Ketika es melebur… 
 
a. Es menyerap kalor b. Suhunya turun 
c. Suhunya turun naik d. Es melepaskan kalor 
e. Suhunya naik  
 
C1 
26. Perubahan wujud zat yang melepas kalor… 
 
a. Melebur dan menguap b. Menguap dan 
mendidih 
c. Membeku dan mengembun d. Melebur dan 
membeku 
e. Membeku dan menguap  
 
C2 
2 Menerapkan asas 
Black dalam 
peristiwa pertukaran 
kalor 
27. Dua kilogram batang timah hitam (c = 1300 J/kgoC) 120oC 
dicelupkan ke dalam 5,00 kg air 20
o
C (c = 4200 J/kg
o
C). Suhu 
akhir batang timah adalah… 
 
a. 27oC b. 31oC 
c. 47oC d. 55oC 
e. 64oC  
 
C3 
28. Sepotong logam massanya 50 gram dan suhunya 100oC C3 
dimasukkan  ke dalam 400 gram air yang suhunya 30
o
C 
(selama proses tidak ada kalor yang hilang). Setelah terjadi 
keadaan setimbang suhu campuran menjadi 43
o
C , maka kalor 
jenis logam adalah…(kalor jenis air 1 kal g-1C-1) 
 
a. 0,70 kal g-1C-1 b. 1,08 kal g-1C-1 
c. 1,25 kal g-1C-1 d. 1,60 kal g-1C-1 
e. 1,82 kal g-1C-1  
 
29. Lima kilogram air 27oC dituangkan pada sebuah balok es 0oC 
jika kalor jenis air 4200 J/kg
o
C, kalor lebur es 335000 J/kg 
massa es yang melebur adalah… 
 
a. 1,58 kg b. 1,69 kg 
c. 1,88 kg d. 2,01 kg 
e. 2,19 kg  
 
C4 
30. Air panas 100oC ditambahkan pada 150 gram air yang 
suhunya -7
o
C sampai campuran itu mencapai suhu 32
o
C. 
Massa minimum air panas yang ditambahkan adalah… 
 
a. 52,57 g b. 52,13 g 
c. 43,62 g d. 37,50 g 
e. 32,46 g  
 
C3 
 
 
Instrument Penelitian Kunci Post Test 
Standar Kompetensi: Menerapkan konsep kalor dan prinsip konservasi energi pada berbagai perubahan energi 
KD Indicator Soal Ranah 
4.1 Menganalisis 
pengaruh kalor 
terhadap suatu 
zat 
1 Menjelaskan 
konsep suhu 
1. Yang dimaksud suhu nol mutlak adalah… 
 
a. Titik lebur es murni 
 
b. Semua gas menjadi 
cair 
c. Semua zat adalah padat d. Energi kinetic nol 
e. Energi kinetic paling besar 
 
 
 
C1 
2. Suhu dinyatakan sebagai… 
 
a. Derajat panas suatu 
benda 
b. Derajat dingin 
suatu benda  
c. Derajat panas atau 
dingin suatu benda 
d. Kemampuan suatu 
benda menyerap 
kalor 
e. Kemapuan suatu benda 
melepas kalor 
 
 
C1 
2 Menganilisis 
konversi suhu suatu 
termometer 
3. Penugukuran suatu ruangan menunjukkan 303 K, maka skala 
Reamur menunjukkan… 
 
a. 30oR 
 
b. 28oR 
c. 26oR 
 
d. 24oR 
C2 
e. 20oR  
 
4. Skala Celsius dan skala Fahrenheit akan menunjukkan angka 
yang sama pada suhu…  
 
a. – 40o b. – 20o 
c. 20o d. 40o 
e. 60o  
 
C3 
5. Sebuah termometer X memiliki titik beku 40oX dan titik didih 
240
o
X. Bila sebuah benda diukur dengan termometer Celsius, 
suhunya 50
o
C maka bila diukur dengan termometer X, 
suhunya ialah… 
 
a. 80o b. 100o 
c. 120o d. 140o 
e. 160o  
 
C3 
3 Menganalisis 
pengaruh kalor 
terhadap ukuran 
benda (pemuaian) 
6. Dikitehui suatu sambungan rel kereta api melengkung, 
padahal telah disediakan celah pemuaian. Hal ini terjadi 
karena… 
 
a. Suhu udara sangant dingin b. Koefisien muai 
panjang sangat 
kecil 
c. Celah pemuaian terlalu 
sempit 
d. Celah pemuaian 
terlalu lebar 
e. Pemuaian sangat kecil  
 
C2 
7. Kawat tembaga memiliki koefisien muai panjang 0,000017/oC 
yang pada suhu 50
o
C panjangnya 80 cm, dipanaskan sampai 
C3 
mencapai 150
oC. Panjang kawat setelah dipanaskan adalah… 
 
a. 0,92017 m b. 0,80761 m 
c. 0,80617 m d. 0,80178 m 
e. 0,08136 m  
 
8. Seutas kawat memiliki panjang 100 cm dipanaskan hingga 
bersuhu 75
o
C sehingga panjangnya menjadi 100,055 cm, jika 
koefisien muai panjang kawat 0,000011/
o
C, suhu mula-mula 
kawat tersebut adalah… 
 
a. 20oC b. 23oC 
c. 25oC d. 30oC 
e. 35oC  
 
C3 
9. Sebuah lempeng persegi terbuat dari suatu bahan logam pada 
suhu 20
o
C memiliki luas 160 cm
2
 dipanaskan hingga bersuhu 
80
o
C sehingga luasnya bertambah besar 0,352cm
2
. Berapakah 
koefisien muai panjang logam tersebut… 
 
a. 0,000009/oC b. 0,000011/oC 
c. 0,000017/oC d. 0,000019/oC 
e. 0,000023/oC  
 
C3 
10. Sebuah lempeng persegi panjang terbuat dari aluminium, pada 
suhu 0
o
C yang luasnya 420 cm
2
. Koefisien muai linear 
aluminium adalah 0,000024/
o
C. Luas lempeng tersebut jika 
suhunya dinaikkan menjadi 100
oC adalah… 
 
C3 
a. 224,016 cm2 b. 242,016 cm2 
c. 422,016 cm2 d. 424,016 cm2 
e. 442,016 cm2  
 
11. Pemuaian paling dominan yang terjadi pada lembaran seng 
adalah muai… 
 
a. Panjang b. Ruang 
c. Volume  d. Ruas 
e. Luas  
 
C2 
12. Sebuah botol gelas volumenya 2L dan suhunya 0oC diisi 
dengan air yang suhunya 0
o
C. Jika botol dan isinya 
dipanaskan sampai suhunya 50
o
C serta koefisien muai 
panjang gelas dan koefisien muai volume air masing-masing 
2,1 x 10
-4
C
-1 
dan 9 x 10
-6
C
-1 
maka volume air yang tumpah 
adalah… 
 
a. 0,0210 L b. 0,0183 L 
c. 0,0083 L d. 0,0027 L 
e. 0,0021 L  
 
C4 
4 Menganalisis 
pengaruh kalor 
terhadap perubahan 
wujud benda 
13. Jika diketahui kapasitas kalor air 4180 J/kgK, maka kalor 
yang diterima oleh air yang suhunya naik 25
oC adalah… 
 
a. 104500 J b. 156750 J 
c. 209000 J d. 261250 J 
e. 313500 J  
 
C3 
14. Suatu zat yang massanya 2 kg dipanaskan dari 10oC sampai C3 
bersuhu 50
o
C. Apabila kalor yang diperlukan sebesar 42000 J, 
kalor jenis zat tersebut adalah… J/kgK 
 
a. 1400 b. 800 
c. 700 d. 650 
e. 525  
 
15. Suatu benda dipanaskan sehingga mengalami kenaikan suhu. 
Apabila massa benda ditambah menjadi 3 kali semula, 
kemudian dipanaskan sehingga kenaikan suhu sebesar 2 kali 
semula, kalor yang diperlukan sebesar…kali semula 
 
a. 3 b. 5 
c. 6 d. 12 
e. 18  
 
C4 
4.2 Menganalisis cara 
perpindahan kalor 
1 Menganalisis 
perpindahan kalor 
dengan cara 
konduksi 
16. Besar kalor yang dapat dipindahkan melalui suatu penghantar 
per satuan waktu berbanding terbalik dengan… 
 
a. Selisih suhu b. Konduktivitas 
termal 
c. Panjang atau ketebalan d. Luas permukaan 
e. Massa jenis  
 
C2 
17. Dua batang dengan panjang dan luas penampang sama tetapi 
terbuat dari bahan yang berbeda disambungkan. 
Konduktivitas termal kawat yang pertama 2 kali konduktivitas 
termal kawat kedua. Jika ujung bebas kawat pertama 20
o
C dan 
kawat kedua pada suhu 80
o
C. Suhu pada sambungan kedua 
kawat saat setimbang adalah… 
C4 
 a. 25oC b. 40oC 
c. 48oC d. 55oC 
e. 60oC  
 
18. Dua batang logam A dan B penampangnya berbanding 2 : 1, 
sedangkan panjangnya berbanding 4 : 3. Bila beda suhu kedua 
batang sama, maka jumlah rambatan kalor tiap satuan waktu 
pada A dan B berbanding… 
 
a. 2 : 3 b. 3 : 2 
c. 8 : 3 d. 3 : 8 
e. 1 : 1  
 
C6 
2 Menganalisis 
perpindahan kalor 
dengan cara 
konveksi 
19. Adanya arus konveksi alami ditunjukkan oleh… 
 
a. Efek rumah kaca b. Pendingin mesin 
mobil 
c. Pengering rambut d. Lemari pendingin 
e. Terjadinya angina darat  
 
C1 
20. Suhu kulit seseorang tanpa pakaian kira-kira 32oC. Jika orang 
yang luas permukaan tubuhnya kora-kira 1,6 m
2
 berada dalam 
ruangan yang suhunya 22
o
C, maka kalor yang dilepaskan 
tubuh orang itu melalui konveksi selama 5 menit adalah… 
(h= 4,0 Wm
-2
k
-1
) 
 
a. 10,2 J b. 336 J 
c. 1020 J d. 33600 J 
C3 
e. 168000 J  
 
3 Menganalisis 
perpindahan kalor 
dengan cara radiasi 
21. Pernyataan berikut yang sesuai dengan konsep radiasi kalor 
adalah… 
 
a. Kalor berpindah dalam 
bentuk gelombang 
mekanik 
b. Kalor berpindah 
melalui zat 
perantara 
c. Benda hitam lebih mudah 
menyerap kalor daripada 
memancarkannya 
d. Laju kalor yang 
diterima lebih 
besar dari benda 
yang dipancarkan 
e. Energy total yang 
dipancarkan benda 
tergantung suhunya 
 
 
C2 
22. Dua bola sejenis tapi berbeda ukuran memancarkan energy 
radiasi yang sama besar disekitarnya. Jika bola A berjari-jari r 
bersuhu T, maka bola B yang berjari-jari 2r akan bersuhu… 
 
a. 0,3 T b. 0,5 T 
c. 0,7 T d. 0,9 T 
e. 1,1 T  
 
C5 
23. Jika kita berada di dekat api unggun, maka kalor akan 
merambat dari api unggun ke tubuhkita melalui… 
 
a. Radiasi dan Konveksi b. Radiasi dan 
Konduksi 
c. Konduksi dan Konveksi d. Radiasi 
e. Konveksi  
 
C3 
24. Perbandingan laju kalor yan dipancarkan oleh sebuah benda 
hitam bersuhu 4000 K dan 2000 K adalah… 
 
a. 1 : 1 b. 2 : 1 
c. 4 : 1 d. 8 : 1 
e. 16 : 1  
 
C6 
4.3 Menerapkan asas 
Black dalam 
pemecahan 
masalah 
1 Mendeskripsikan 
perbedaan kalor 
yang diserap dan 
kalor yang diterima 
25. Ketika es melebur… 
 
a. Es melepaskan kalor b. Es menyerap kalor 
c. Suhunya turun d. Suhunya naik 
e. Suhunya turun naik  
 
C1 
26. Perubahan wujud zat yang melepas kalor… 
 
a. Melebur dan menguap b. Menguap dan 
mendidih 
c. Membeku dan mengembun d. Melebur dan 
membeku 
e. Membeku dan menguap  
 
C2 
2 Menerapkan asas 
Black dalam 
peristiwa pertukaran 
kalor 
27. Dua kilogram batang timah hitam (c = 1300 J/kgoC) 80oC 
dicelupkan ke dalam 2,00 kg air 20
o
C (c = 4200 J/kg
o
C). Suhu 
akhir batang timah adalah… 
 
a. 22oC b. 28oC 
c. 30oC d. 40oC 
e. 50oC  
 
C3 
28. Sepotong logam massanya 20 gram dan suhunya 135oC C3 
dimasukkan  ke dalam 100 gram air yang suhunya 10
o
C 
(selama proses tidak ada kalor yang hilang). Setelah terjadi 
keadaan setimbang suhu campuran menjadi 35
o
C , maka kalor 
jenis logam adalah…(kalor jenis air 1 kal g-1C-1 
 
a. 0,80 kal g-1C-1 b. 1,25 kal g-1C-1 
c. 2,00 kal g-1C-1 d. 2,50 kal g-1C-1 
e. 2,75 kal g-1C-1  
 
29. Lima kilogram air 27oC dituangkan pada sebuah balok es 0oC 
jika kalor jenis air 4200 J/kg
o
C, kalor lebur es 335000 J/kg 
massa es yang melebur adalah… 
 
a. 2,19 kg b. 2,01 kg 
c. 1,88 kg d. 1,69 kg 
e. 1,58 kg  
 
C4 
30. Air panas 100oC ditambahkan pada 300 gram air yang 
suhunya 0
o
C sampai campuran itu mencapai suhu 40
o
C. 
Massa minimum air panas yang ditambahkan adalah… 
 
a. 50 g b. 60 g 
c. 75 g d. 120 g 
e. 200 g  
 
C3 
 
 
